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Peningkatannya melalui Pembelajaran Berbasis Massiah 

Muhanunad Anwarudin 
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Abstrak 

Kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial dalam pengaturan obyek/ pola 
mempakan ha! penting dalam mendukung penguasaan konsep matematika, 
temtama dalam penyelesaian masalah pola pewarnaan pengubinan. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 
siswa, dilanjutkan peningkatannya melalui pembelajaran berbasis masalah serta 
menyajikannya dalam bentuk potret fase. Penelitian ini menggunakan model 
penelitian campuran dengan desain Sekuensial Explanatori yang menggabungkan 
penelitian kuantitatif dan kualitatif secara bemmtan. Subyek penelitian adalah 23 
siswa kelas 4 SDN I Banyuglugur sebagai kelas kontrol dan 23 siswa kelas 4 
SDN 2 Banyuglugur sebagai kelas eksperirnen. Ragam kemampuan berpikir 
generalisasi kombinatorial siswa terbagi atas tingkatan Jemah, sedang, dan kuat. 
Uji t independent sample menunjukkan pengamh signifikan penerapan 
pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperirnen (0,030<0,05). N-Gain 
(2,465>1) menunjukkan efektivitas penerapan pembelajaran berbasis masalah. 
Kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa pada tingkatan lemah dari 
15 siswa (65,22%) tumn menjadi 3 siswa (13,04%). Pada tingkatan sedang dari 6 
siswa (26,09%) naik menjadi 8 siswa (34,78%). Sedangkan pada tingkatan kuat 
dari 2 siswa (8,70%) naik menjadi 12 siswa (52,17%). Selanjutnya, pola-pola 
kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa disajikan dalam bentuk 
potret fase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis 
masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 
siswa dalam menyelesaikan permasalahan pola pewarnaan pengubinan pada 
jenjang sekolah dasar. 

Kata kunci : generalisasi kombinatorial, kemampuan berpikir, pembelqjaran 
berbasis masalah, po/a pewarnaan pengubinan. 
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Students' Combinatorial Generalization Thinking Skills in Solving 

Tessellation Coloring Pattern Problems and Its Enhancement 
Through Problem Based Learning 

Muhammad Anwarudin 
(muhammadanwarudin2017@gmail.com) 

Postgraduate Program - Indonesia Open University 

Abstract 

Combinatorial generalization thinking skills to manage objects/ patterns are 
important for support the understanding of mathematical domain concepts, 
basically in solving tessellation coloring pattern problem. This study aims to 
analyze the students' generalization combinatorial thinking skills in solving 
tessellation coloring patterns, continued to improve by using problem based 
learning, then present them with phase portraits. This study uses mix method 
research model with explanatory sequential design that combine quantitative and 
qualitative research sequentially. The research subjects were 23 students in 4'h 
grade of SDN 1 Banyug/ugur as a control class and 23 students in 4tii grade of 
SDN 2 Banyuglugur as an experimental class. The distribution of students' 
combinatorial generalization thinking skills varies of strong, moderate, and weak 
Independent I-test shows that there is significant impact of problem based 
learning implementation in the experimental class (0.030<0.05). N-Gain result 
(2. 465> 1) shows the effectiveness of the problem based learning implementation. 
Combinatorial generalization skills on weak decreased from 15 students (65.22%) 
into 3 students (13. 04%). The moderate level increased from 6 students (26. 09°/0) 
into 8 students (34. 78%). While the strong one increased from 2 students (8. 70%) 
into 12 students (52.17%). Furthermore, the descriptions of each combinatorial 
generalization thinking skill levels are presented by phase portraits. The result 
reveals that the application of Problem Based Leaming can increase students' 
combinatorial generalization thinking skills level in solving tessellation coloring 
pattern of elementary school students. 

Keywords : combinatorial generalization, problem based learning, tessellation 
coloring pattern, thinking skills. 
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BAB IV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

Penelitian dengan judul Kemampuan Berpikir Generalisasi 

Kombinatorial Siswa dalam Menyelesaikan Pennasalahan Pola Pewarnaan 

Pengubinan dan Peningkatannya melalui Pembelajaran Berbasis Masalah ini 

menempatkan siswa-siswi kelas empat Sekolah Dasar Negeri I Banyuglugur 

dengan komposisi 11 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan sebagai kelas 

kontrol penelitian. Sedangkan untuk kelas eksperimen, peneliti menempatkan 

siswa-siswi kelas empat Sekolah Dasar Negeri 2 Banyuglugur dengan 

komposisi 14 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Alasan-alasan rasional 

tent.ang pemilihan/ pengkodean siswa-siswa kelas empat SDN I Banyuglugur 

sebagai kelas kontrol dan siswa-siswi kelas empat SDN 2 Banyuglugur 

sebagai kelas eksperimen telah peneliti sampaikan pada bab sebelumnya. 

Kedua Sekolah Dasar Negeri ini letaknya berdekatan dalam satu 

komplek sekolah namun dilakukan pengelolaan secara terpisah. Sekolah 

Dasar Negeri 1 Banyuglugur sebagai kelas kontrol dikepalai oleh Ibu Sumini, 

S.Pd, sedangkan Drs. Nurdin Ramadhani menahkodai Sekolah Dasar Negeri 

2 Banyuglugur. Kedua kepala sekolah ini sama-sama memiliki komitmen 

tinggi dalam mengelola sekolah mereka masing-masing narnun tetap sating 

mengisi dan sating membantu dalam berbagai bidang. Salah satu keunggulan 

Sekolah Dasar Negeri 1 Banyuglugur adalah sebagai gugus inti pada gugus 3 

kecamatan Banyuglugur. 

79 
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Menurut pemahaman yang didapatkan dari pemantauan yang dilakukan 

oleh peneliti sebelwn pelaksanaan penelitian sebagai kegiatan pra penelitian, 

tingkat kemampuan antara kelas-kelas di kedua Sekolah Dasar Negeri ini 

relatif seimbang dan terbentuk iklim kompetisi yang sehat antara mereka. 

Baik Sekolah Dasar Negeri 1 Banyuglugur maupun Sekolah Dasar Negeri 2 

Banyuglugur saling unggul mengungguli dari sisi akademik maupun non 

akademik. Hal ini dibuktikan dengan secara hasil lomba-lomba tingkat korwil 

yang silih berganti dimenangi oleh kedua lembaga ini. Pelayanan pendidikan 

dilakukan sesuai standar minimal pendidikan yang diberikan tambahan 

pembelajaran khususnya pada jenjang kelas enam saja. 

Peneliti mencoba beberapa kali menanyakan kepada siswa sebelwn 

melakukan penelitian tentang siswa-siswa kelas empat dari kedua sekolah 

tersebut yang mengambil kursus di luar sekolah, dan temyata tidak ada 

satupun dari mereka yang mengambil kursus di luar sekolah, jadi dapat 

dikatakan pelayanan pendidikan hanya didapatkan dari sekolah saja. Sampel 

dan populasi dalam penelitian ini berada pada wilayab desa Banyuglugur, 

kedua Sekolah Dasar Negeri ini berada di jalur pantura kabupaten Situbondo, 

mayoritas pekerjaan orang tua/ wali siswa adalah petani dan nelayan. Satu hal 

yang menurut peneliti penting untuk disampaikan pada bagian ini bahwa 

peneliti dalam kesehariannya adalah guru namun tidak mengajar pada sekolah 

yang dijadikan obyek penelitian ini. 

Keadaan sarana prasarana di kedua SD Negeri ini sudah cukup 

memadai dan siap dipergunakan dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. 

Dengan pertimbangan tersebut, peneliti melaksanakan pembelajaran berbasis 
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masalah dalam penelitian ini dengan memanfaatkan media pendukung LCD 

Proyektor, sound kelas, dan media-media pendukung lainnya. Dalam 

pelaksanaan rangkaian kegiatan penelitian, peneliti dibantu guru pangampu 

masing-masing kelas dan satu orang petugas akomodasi (perlengkapan) yang 

merangkap sebagai dokumentator. Secara umum, peneliti tidak mendapatkan 

halangan yang berarti dan penelitian berjalan dengan lancar sesuai dengan 

rencana kegiatan penelitian yang telah disiapkan. 

Sesuai dengan yang tertera dalam surat pengantar ijin penelitian untuk 

mata kuliah Tugas Akhir Program Magister (T APM) Program Studi Magister 

Pendidikan Dasar Masa 2018.2 nomor 5539/UN31.UPBJJ.27/PP.05.06.01 

tertanggal 05 November 2018, menyebutkan bahwa kegiatan pengambilan 

data penelitian dilaksanakan tanggal 05 November 2018 sampai dengan 30 

November 2018. Peneliti melaksanakan kegiatan pengambilan data penelitian 

sesuai dengan tanggal tersebut. Pada pelaksanaan BTR 1 peneliti menerima 

saran revisi dari pembimbing 1 dan pembimbing 2 terkait kurangnya data 

penelitian yang mendukung lainnya terutama dalam penggambaran pola-pola 

potret fase sehingga peneliti melanjutkan proses pengambilan data penelitian 

sampai pada tanggal 01Desember2018. 

B. Basil Penelitian dan Pembabasan 

Rangkaian kegiatan penelitian meliputi pelaksanaan pretest dilanjutkan 

dengan pengisian kuesioner, pemeriksaan hasil pretest dan kuesioner 

menghasilkan data tampilan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa yang disajikan dalam bentuk diagram batang serta persentasenya 

ditampilkan dalam bentuk diagram lingkaran untuk kelas kontrol dan kelas 
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eksperimen. Dengan tampilan diagram batang dan persentase dalam diagram 

lingkaran dapat dikatahui persebaran kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial siswa yang didasarkan pada pencapaian siswa sesuai dengan 

indikator-indikator yang dipakai dalam penelitian ini seperti yang sudah 

disampaikan pada bagian sebelumnya. 

1. Kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan pola pewarnaan pengubinan 

Tujuan pertama dari penelitian dan juga sebagai jawaban atas 

rwnusan masalah penelitian adalah berupa adanya persebaran tingkat 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial s1swa dalam 

menyelesaikan permasalahan pola pewarnaan pengubinan. Selain itu, 

tahapan ini juga sebagai pemandu untuk mempersiapkan proses 

pembelajaran yang dilakukan pada sesi sebelumnya. Hal ini dilakukan 

sebagai pedoman dalam mempersiakan instrumen dalam sesi kuantitatif 

terkait dengan perangkat pembelajaran, skenario pembelajaran, dan 

penilaian pembelajaran (kelas kontrol diberikan dengan pembelajaran 

biasa/ konvensional, sedangkan kelas eksperimen akan diberikan dengan 

pembelajaran berbasis masalah). 

Persebaran kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa 

dalam menyelesaikan pennasalahan pola pewamaan sebagai hasil dari 

analisis hasil penyelesaian instrumen soal pretest yang digabungkan dan 

dilakukan secara simultan dengan hasil analisis kuesioner sebagai bentuk 

konfumasi atas hasil penyelesaian pretest menunjukkan hasil sebagai 

berikut. 
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Gambar 4.1 Persebaran kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 
kelas kontrol saat pretest 
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Gambar 4 .2 Persebaran kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

kelas eksperimen saat pretest 
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Selanjutnya, untuk menampilkan keadaan umum antara kelas 

kontrol damn kelas eksperimen pada sesi pretest terutama terkait 

pencapaian nilai pretest, peneliti menggunakan aplikasi spss v.25 untuk 

mengolah statistik deskriptifuya. Sajian statistik deskriptif basil dari 

pelaksanaan kegiatan pretest yang dilakukan terhadap kelas kontrol dan 

eksperimen berupa jumlah sampel, nilai rerata, standar deviasi, dan 

standar kesalahan rerata ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Group 

Pretes_Kelas_Kontrol 

Pretes_Kelas_Eksperimen 

N 

23 

23 

Mean 

54,35 

50,00 

Std. Deviation 

24,311 

23,837 

Std. Error Mean 

5,070 

4,970 

Kedua gugus data (nilai pretest pada kelas kontrol dan kelas 

eksperirnen) yang ditunjukkan dalam resume tersebut di atas untuk 

selanjutnya akan dilakukan uji t independent sample untuk mengetahui 

adanya beda rata-rata nilai pada kedua gugus data tersebut. Hasil tidak 

signifikan pada uji t independent sample justru diharapkan oleh peneliti, 

dengan demikian maka tidak ada beda rata-rata antar kedua gugus data 

sehingga keadaan yang setara akan menjadi titik awal peningkatan 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatorialnya. Diawali dengan 

melakukan uji normalitas (lwlmogorov-smimov) sebagai uji prasyarat 

dilakukannya uji t independent sample, sedangkan uji prasyarat 

homogenitas (/evene 's test) dilakukan bersamaan dengan uji t 

independent sample. Berilrut ini basil uji normalitas, homogenitas, dan 

uji t independent sample yang dilakukan dengan menggunakan bantuan 

aplikasi spss v.25. 
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Tabel 4.2 Hasil uji normalitas nilai pretest kelas kontrol dan kelas 
eksperimen 

One-Sample Kolmogorov-Smlmov Test 
Unstandardized Residual 

N 
Normal Parametersa.0 

Most Extreme Differences 

Test Statistic 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Mean 
Std. 
Deviation 
Absolute 
Positive 
Negative 

46 
,0000000 

23,80002976 

,109 
,109 

·,090 
,109 

,2ooc.0 

Hasil uji normalitas untuk kedua gugus data menunjukkan Asymp. 

Sig (2-tailed) = 0,200>0,05; hal ini berarti signifikan (kedua gugus data 

baik data dari kelas kontrol maupun data dari kelas eksperimen 

berdistribusi normal). 

Tabel 4.3 Perbandingan nilai pretest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dengan menggunakan independent I-test sample 

Equal 
variances 

Pret assumed 
est Equal 

variances not 
assumed 

Independent Samples Test 
Levene's Test 
for Eq. of Var 

t-test for Equality of Means 

95% Confidence 

F Sig. t 
Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the 

df tailed) Difference Difference Difference 
Lower Upeer 

.166 ,685 ,612 44 ,543 4,J.Ca 7,099 -9,960 18,656 

,612 43,98 ,543 4,348 7,099 -9,960 18,656 

Hasil uji beda rata-rata sesi pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada bagian uji homogenitas men~jukkan Sig. 0,685>0,05 

(signifikan); kedua gugus data adalah homogen sehingga dua jenis uji 

prasyarat uji t independent sample telah terpenuhi. Sedangkan basil uji t 

independent sample menunjukkan Sig. (2-tailed) 0,612>0,05 (tidak 

signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada beda rata-rata antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen pada sesi pretest. 
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Dari sajian pengolahan data-data basil penelitian yang telah 

ditampilkan pada poin basil penelitian tersebut di atas, berikut ini 

pembahasan terperinci atas temuan basil penelitiannya. 

a) Persebaran kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa 

saat pretest 

Terdapat dua sajian dalam bagian persebaran kemampuan 

berpikir generalisasi kombinatorial siswa yakni untuk kelas kontrol 

dan kelas eksperimen yang disajikan dalam bentuk diagram batang 

dan diagram lingkaran. Persebaran kemampuan berpikir 

generalisasi kombinatorial siswa ini merupakan tercapainya tujuan 

pertama yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial siswa menunjukkan basil yang beragam, dalam bal 

ini peneliti memberikan tiga kategori (kuat, sedang, dan lemah). 

Persebaran kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

dari kelas kontrol menunjukkan bahwa terdapat 56,52% atau 13 

siswa yang berada dalam kategori lemah. Untuk kategori sedang 

terdapat 6 siswa atau 26,09%. Sedangkan pada kategori kuat 

terdapat 17,39% atau 4 siswa. Dari basil tersebut dapat ditarik 

simpulan bahwa lebih dari setengab anggota kelas kontrol masih 

berada dalam kategori rendah. 

Selanjutnya pada kelas eksperimen menunjukkan basil yang 

tidak lebih baik dari kelas kontrol. Siswa dengan kategori rendab 

mendominasi pada 65,22% atau tepatnya 15 siswa. Jumlah siswa 

dengan kategori sedang dengan 6 siswa atau 26,090/o. Sedangkan 

untuk jumlab siswa dengan kategori kuat hanya 2 siswa saja atau 
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8, 70% saja. Persebaran kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial yang ditunjukkan dari hasil pretest dan kuesioner ini 

dihasilkan dari beberapa indikator pemecahan masalah yakni 

mengidentifikasi sifat/ karakteristik permasalahan, 

mengaplikasikan pada beberapa permasalahan, mengidentifikasi 

pola solusi dari permasalahan, memperluas/ mengembangan pola, 

penerapan simbol matematika dalam permasalahan, menghitung 

sampai pada keterhinggaan tertentu, dan mengembangkan prosedur 

penyelesaian permasalahan (algoritma). 

Hasil yang relatif kurang baik untuk kedua kelas, terutama 

pada kelas eksperimen ini dapat dikatakan normal karena kedua 

kelas belum bersentuhan atau mempelajari materi pola pewarnaan 

pengubinan secara intensif. Dengan hasil yang ditunjukkan tersebut 

memberikan semangat kepada peneliti untuk melanjutkan 

penelitian kepada kedua kelas dengan harapan pembelajaran 

berbasis masalah yang akan diberikan mampu untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial s1swa. 

Keberagaman tingkat kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial siswa yang beragam mendukung hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian dari Wahyuniar dan Widyawati (2017) yang 

menyatakan bahwa kecerdasan logis matematis memiliki proses 

berpikir tentang kombinatorial yang berbeda walaupun dalam hasil 

penelitian ini tidak ditampilkan secara parsial bagaimana proses 

berpikir secara mendalam. 
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Selanjutnya jika merujuk kepada tahap-tahap atau level-level 

operasi kognitif yang disandarkan. pada konsep revisi taksonomi 

bloom, maka sebaran tingkatan kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial siswa dalam menyelesaikan permasalahan pola 

pewarnaan pengubinan menempati pada kemampuan kognitif high 

order thingking skills yang meliputi kemampuan analisis (analyze), 

kemampuan evaluasi (evaluate), dan kemampuan membuat/ 

memproduksi (create). 

Tahapan kemampuan operasi kognitif analisis seimbang 

dengan kemampuan generalisasi kombinatorial pada level 

iinvestigasi beberapa permasalahan dengan indikator 

mengidentifikasi sifat/ karakter soal serta mengaplikasikan pada 

beberapa soal. Tahapan kemampuan operasi kognitif evaluasi 

bex:apa pada posisi yang sama dengan kemampuan mengenali pola 

dari semua permasalahan dengan indikator mengidentifikasi pola 

solusi dari soal dan memperluas/ mengembangkan pola. 

Sedangkan tahapan operasi kognitif membuat/ memproduksi 

memeliti kesetaraan dengan kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial menggeneralisasi pada semua permasalahan dengan 

tiga indikator pencapaian berupa penerapan simbol matematika 

dalam soal, mengbitung sampai pada keterhinggan tertentu, serta 

mengembangkan prosedur penyelesaian soal pada permasalahan

permasalahan generalisasi kombinatorial lainnya dengan dasar 

pemerolehan kemampuan-kemampuan sebelumnya. 
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b) Has ii pretest 

Sajian statistik: deskriptif hasil pretest antara kelas kontrol 

dengan jumlah 23 siswa, perolehan nilai pretestnya menunjukkan 

nilai rata-rata 54,35 dengan standar deviasi 24,311 dan standar 

kesalahan 5,070. Sedangkan untuk kelas eksperimen dengan 

jumlah siswa yang sama menunjukkan nilai rata-rata 50,00 dengan 

standar deviasi 23,837 dan standar kesalahan 4,970. Jika 

diperhatikan nilai-nilai yang tampil relatif seimbang, namun untuk 

membukti.kan ada atau tidaknya beda rata-rata perlu dilakukan uji 

statistik. 

Jika dibandingkan dari perolehan nilai rata-rata, kelas 

eksperimen mendapatkan nilai rata-rata yang lebih kecil dari 

perolehan nilai rata-rata yang didapatkan oleh kelas kontrol. 

Keadaan ini merupakan tantangan bagi peneliti untuk melanjutkan 

pencapaian tujuan penelitian yang kedua bahwa pembelajaran 

berbasis masalah yang akan diterapkan di kelas eksperimen mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa. Pembuktian harus didukung oleh proses pembelajaran yang 

benar-benar menwijukkan ''rasa" berbasis masalah dengan 

mengoptimalkan semua sumber daya yang relevan dalam 

mendukung terjadinya proses pembelajaran yang benar-benar 

bermakna bagi siswa. Dengan demikian, maka akan banyak 

bagian-bagian yang penting dalam proses pembelajaran yang akan 

membentuk keseluruhan basil proses pembelajaran. 
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Uji t independent sample dilakukan untuk menguji apakah 

terdapat beda rata-rata signifikan antara kedua gugus data. Sebelum 

dilakukan uji t independent sample, uji prasyarat normalitas 

(kolmogorov-smirnov) dilaksanakan terlebih dahulu terhadap dua 

gugus data dan hasil uji nonnalitas kedua gugus data pretest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan Asymp. Sig. (2-tai/ed) 

= 0,200>0,05 (signifik.an). Hal ini menunjukkan bahwa nilai pretest 

kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal, uji 

prasyarat pertama untuk uji t independent sample telah terpenuhi. 

Untuk uji prasyarat berikutnya homogenitas (Levene 's test) 

dilakukan bersamaan dengan uji t independent sample yang 

menunjukkan Sig. = 0, 685>0,05 (signifikan). Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki 

varian yang sama atau homogen. Uji nonnalitas dan uji 

homogenitas sebagai uji prasyarat sebelum dilakukan uji lanjutan 

telah terpenuhi (signifikan) semua. 

Selanjutnya dilakukan uji t independent sample terhadap dua 

gugus nilai pretest untuk 46 siswa dalam kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Hasil uji t independent sample menunjukkan nilai Sig. 

(2-tailed) 0,543>0,05 (tidak signifikan), hal ini menunjukkan 

bahwa tidak ada beda rata-rata nilai pretest antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Tidak seperti uji-uji statistik lainnya yang lebih 

menginginkan hasil signifikan, pada uji nilai pretest ini justru 

diinginkan kebalikannya (tidak signifikan), artinya jika kedua 
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gugus data tidak terdapat beda rata-rata, maka kedua kelas tersebut 

layak untuk diberikan perlakuan berbeda dalam hal pembelajaran 

untuk diuji perbedaannya pada tabap posttest (apple to apple to 

compare both of them). 

Harapan peneliti untuk mendapatkan hasil tidak signifikan 

atas hasil uji t independent sample supaya benar-benar dapat 

ditentukan titik awal perjalanan peningkatan kemarnpuan berpikir 

generalisasi kombinatorial s1swa dalam menyelesaikan 

permasalahan pola pewarnaan pengubinan ini memiliki tujuan yang 

sama dengan hasil uji pretest dari Ozsoy dan Ataman (2009) yang 

menyebutkan babwa hasil tidak signifikan ini menjadikan group

group yang dilibatkan dalam penelitian dapat diberikan perlakuan 

yang berbeda karena keadaan mereka setara. Sehubungan dengan 

lokasi penelitian Ozsoy dan Ataman berbeda dengan yang terjadi di 

Indonesia, hal ini tentunya menjadikan basil yang berbeda pula 

dengan hasil penelitian ini. 

2. Peningkatan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa 

dalam meoyelesaikan permasalahan pola pewamaan peogubinan 

Peningkatan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa 

dalam menyelesaikan pennasalaban berbasis masalah diperoleh dari 

proses pembelajaran, pelaksanaan posttest dan kuesioner yang peneliti 

fokuskan hanya pada pengolahan data penelitian untuk kelas eksperimen. 

TampiJan hasil pengolahan data proses pembelajaran di kelas 

ekesperirnen ditunjukkan dengan diagram batang dan diagram lingkaran 
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aktivitas s1swa selama kegiatan pembelajaran mengacu ketiga level 

dengan tujuh indikator-indikator yang dipakai pad.a penelitian ini. 

a) Aktivitas siswa pada pembelajaran berbasis masalah 

Aktivitas siswa sclama kcgiatan Pcmhelajaran Berbasis Masalah 

Aktivitas siswa selama kegiatan Pembelajaran Berbasis Masalah 
merujok ke Dimensi Proses Kognitif 

Gambar 4.3 Hasil observasi proses pembelajaran di kelas 
eksperimen 
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Hasil observasi proses pembelajaran tersebut di atas 

dilakukan di kelas eksperimen dengan pembelajaran berbasis 

masalah dilakukan dengan memperhatikan aktivitas siswa selama 

mengikuti pembelajaran berbasis masalah dengan memberikan 

checklist pada lembar observasi yang terbagi atas rentangan sangat 

tidak aktif, tidak aktif, ragu-ragu, aktif, dan sangat aktif. 

Hasil penelitian yang disajian dalam bagian proses 

pembelajaran peneliti khususkan hanya kepada proses 

pembelajaran di kelas eksperimen. Hal ini dimaksudkan untuk 

melihat keaktivan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran 

dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah yang 

dilakukan hanya kepada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol 

dilakukan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Sajian 

diagram batang dan diagram lingkaran yang ditampilkan pada 

bagian basil penelitian didapatkan dari lembar observasi dalam 

proses pembelajaran di kelas eksperimen dengan menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah. 

Indikator-indikator dalam lembar observasi meliputi 

mengidentifikasi sifat/ karakteristik permasalahan, 

mengaplikasikan pada beberapa permasalahan, mengidentifikasi 

pola solusi dari permasalahan, memperluas/ mengembangan pola, 

penerapan simbol matematika dalam permasalahan, menghitung 

sampai pada keterhinggaan terten~ clan mengembangkan prosedur 

penyelesaian permasalahan ( algoritma). Indikator-indikator 
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tersebut berada dalam rentangan sangat ak:tif, aktif, ragu-ragu, tidak 

aktif dan sangat aktif. Kegiatan observasi dilakukan olah guru 

pengampu masing-masing kelas pada saat peneliti melaksanakan 

pembelajaran. 

Hasil observasi proses pembelajaran dengan menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah di kelas eksperimen dari 

berdasarkan komulatif indikator menunjukkan hasil 32% siswa 

sangat aktif, 44% siswa berada pada kategori aktif, dan pada 

kategori ragu-ragu hanya 12%, sedangkan siswa tidak aktif dan 

sangat tidak aktif menunjukkan 4% dan 2% saja. Dari hasil yang 

ditunjukkan pada proses pembelajaran dengan menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen, dimana 

terdapat 76% siswa berada pada keadaan aktif dan sangat aktif. 

Maka hal ini menumbuhkan optirnisme peneliti atas hasil posttest 

yang akan dilakukan akan memberikan basil yang optimal. 

Keaktivan siswa dalam pembelajaran yang menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah dalam meningk:atkan kemampuan 

berpikir generalisasi kombinatorial siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan pola pewamaan pengubinan ini mendukung saran 

dari penelitian Kusumaningtyas, Juniarti, dan Lukito (2017) yang 

menyarankan untuk meminimalisir kelemahan-kelemahan dalam 

perancangan proses pembelajaran dan tugas generalisasi pola 

sehingga dapat lebih mengaktifkan siswa. Hal ini juga memberikan 

penguatan terhadap yang menjadi basil penelitian dari Fitri dan 
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Pandi (2018) yang menyatakan bahwa manfaat maksimal metode 

problem based learning dapat diraih dengan melibatkan aspek 

kesiapan belajar dan motivasi untuk meningkatkan hasil belajar. 

Terkait dengan kelancaran proses pembelajaran berbasis 

masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial, saran dari hasil penelitian Riyadi, Afgani, dan 

Rosita (2018) telah dilakukan oleh peneliti walaupun tidak 

maksimal. Saran terkait proses pembelajaran tersebut adalah guru/ 

peneliti harus memperhatikan pemilihan materi yang sesuai, 

mempersiapkan bahan ajar dan lembar kerja siswa untuk 

mendukung pelaksanaan pembelajaran, mempersiapkan soal-soal 

terkait kemampuan siswa yang akan diteliti sesuai dengan 

indikator-indikatomya, serta memprediksi kemungkinan kondisi 

dalam setiap tahapan pembelajaran. 

b) Hasil posttesl 

Selanjutnya setelah pelaksanaan proses pembelajaran baik di 

kelas kontrol yang dilakukan dengan pembelajaran konvensional 

dan kelas eksperimen yang dilakukan dengan pembelajaran bebasis 

masalah maka dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan posltesl 

terhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dilanjutkan 

dengan pengisian kuesioner. Sajian diagram batang dan diagram 

lingkaran memberikan gambaran kepada kita semakin melemahnya 

dominasi kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial lemah 

baik pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen. 
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Persebaran kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

yang ditunjukkan dari hasil posttest dan kuesioner ini berasal dari 

indikator pemecahan masalah (mengidentifikasi sifat/ karakteristik 

permasalahan, mengaplikasikan pada beberapa permasalahan, 

mengidentifikasi pola solusi dari permasalahan, memperluas/ 

mengembangan pola, penerapan simbol matematika dalam 

permasalahan, menghitung sampai pada keterhinggaan tertentu, dan 

mengembangkan prosedur penyelesaian permasalahan). 

Persentase KemampaH Generalisasi 
Kombinatorial Siswa di Kelas Kontrol 

Kemampuaa Generalisasi Kombinatorial Siswa di KeJas Koatrol 
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Gambar 4.4 Persebaran kemampuan berpikir generalisasi 
kombinatorial kelas kontrol saat posttest 
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Sedangkan hasil analisis kemampuan siswa kelas eksperimen 

tersaji sebagai berikut. 

Pene•tase KemampuH Geuralistil 
Kombillatorial Siswa di Kew EbpHimn 

Kemampuan Generalisasi Kombioatorial Si~a di Kelas Eksperimea 

IK•at 
os..i .. 

221--~~~~--~~~~~~~~~~~~~~~~~~-

20 1--~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~-

181--~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~-

16 
14 
12 
10 
8 
6 
4 
2 
0 ---16 

7 

.... -... ...- ... 
11 
11 

't 

12 13 14 11 

9 7 8 6 8 

li.-M 0 1 2 3 6 8 

43816.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Kemampuan Generalisasi Kombinatorial Siswa di Kelas Eksperimen 
Merujuk ke Dimensi Proses Kognitif 

99 

ni--~~~~-;r-~~~~~+-~~~~~~~----1 

2oi--~~~~-;r-~~~~~+-~~~~~~~----1 

IBr--~~~~-;r-~~~~~-t--~~~~~~~----1 

Gambar 4.5 Persebaran kemampuan berpikir generalisasi 
kombinatorial kelas eksperimen saat posttest 

Persebaran kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa baik di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen perlu 

ditampilkan kembali pada bagian posttest. Perbandingan 

persebaran kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial pada 

posttest yang dilakukan setelah kegiatan pembelajaran akan 

dibandingkan dengan persebaran generalisasi kombinatorial pada 

tahap pretest yang dilakukan sebelum proses pembelajaran 

dilakukan. Dengan perbandingan tersebut, maka akan didapatkan 

adanya peningkatan ataukah penurunan tingkat kemampuan 

berpikir generalisasi kombinatorial siswa 

Sajian persebaran tingkat kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial siswa pada tahap posttest juga terdiri atas dua bagian 

yakni untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. lndikator 

tingkatan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa 

didasarkan kepada mengidentifikasi sifat/ karakteristik 
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pennasalahan, mengaplikasikan pada beberapa pennasalahan, 

mengidentifikasi pola solusi dari permasalahan, memperluas/ 

mengembangan pola, penerapan simbol matematika dalam 

pennasalahan, menghitung sampai pada keterhinggaan tertentu, dan 

mengembangkan prosedur penyelesaian pennasalahan (algoritma). 

Hasil nilai posllesl dan kuesioner menjadi input data kemuclian 

cliolah dalam bentuk sajian diagram batang dan diagram lingkaran. 

Pada sajian persebaran kemarnpuan berpikir generalisasi 

kombinatorial siswa di bagian hasil penelitian menunjukkan bahwa 

6 siswa atau 26,09% berada pada posisi kemampuan berpikir 

generalisasi kombinatorial kuat. Pada kategori kemampuan berpikir 

generalisasi kombinatorial sedang terdapat 9 siswa atau 39,13% 

dari jumlah siswa di kelas kontrol. Sedangkan pada kategori tingkat 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial lemah masih 

menyisakan 8 siswa atau setara dengan 34, 78%. Secara kasar jika 

kita runut kepada persebaran tingkat kemampuan berpikir 

generalisasi kombinatorial pada sesi pretest, maka pada sesi 

posllesl ini terlihat terjacli peningkatan positif walaupun sepertinya 

belum menunjukkan peningkatan yang maksimal. Hal ini mungkin 

terjacli karena pembelajaran yang diterapkan di kelas kontrol adalah 

pembelajaran konvensional. 

Selanjutnya pada kelas eksperimen pada ses1 posttest 

menunjukkan hasil yang lebih baik dari kelas kontrol. Siswa 

dengan kategori tinggi mendominasi lebih dari separuh anggota 
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kelas eksperimen yakni 52,17% atau 12 siswa Jurnlah siswa 

dengan kategori sedang adalah 8 siswa atau 34,78%. Sedangkan 

pada level kemampuan berpikir generalisasi kombinatoriaJ lemah 

hanya terdapat 3 siswa atau 13,04%. Dari sajian data basil posttest 

ini, maka peningkatan sangat kelihatan pada kelas eksperimen jika 

kita bandingkan dengan hasil persebaran kemampuan berpikir 

generalisasi kombinatorial pada sesi pretest. Namun untuk 

menambah kepercayaan dalam menyatakan bahwa peningkatan 

positif signifikan terjadi pada kelas eksperimen dengan penerapan 

pembelajaran berbasis masalah masih harus dibuktikan dengan uji 

statistik. 

Dari analisis tersebut terlihat bahwa hasil yang relatif 

meningkat terjadi pada kedua kelas, terutama pada kelas 

eksperimen yang memperlihatkan peningkatan yang tajam. Hasil 

pretest yang tidak lebih baik dari kelas kontrol, nyatanya pada sesi 

posttest ini memunculkan basil yang melampaui pencapaian yang 

dicapai oleh kelas kontrol. Persebaran kemampuan berpikir 

generaJisasi kombinatorial siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan pola pewarnaan pengubinan sangat tergantung pada 

diri siswa yang erat kaitannya dengan berpikir kreatif siswa. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian dari Setiawan, Dafilc, dan Laili 

(2017) yang menyebutkan bahwa profil kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam kemampuan matematika yang beragam 

memberikan dampak sehingga terdapat perbedaan tingkat 
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kelancaran dan fleksibilitas dalam pemahaman maksud soal, 

identifikasi masalah yang disajikan, pemahaman konsep, 

perencanaan penyelesaian pada setiap keberagaman tingkat 

kemampuan. 

Untuk memberikan gambaran lebih jelas terkait dengan 

diagram Jingkaran dan diagram batang basil pelaksanaan posttest 

untuk kedua kelas, berikut ini peneliti sajikan basil data penelitian 

mengenai keadaan umum hasil oilai posttest yang dilakukan setelah 

siswa melaksanakan proses pembelajaran. Kegiatan posttest yang 

dilakukan baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 

dengan perlakuan pembelajaran yang berbeda tersaji dalam tabel 

berikut ini. 

Tabel 4.4 Hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Group N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Posttest_Kelas_Kontrol 23 65,22 22,91 4,78 

Posttest_Kelas_Eksperimen 23 79,35 19,80 4,13 

Hasil post/est pada kedua gugus data selanjutnya dilakukan 

UJl normalitas (lrolmogorov-smirnov) sebagai uji prasyarat 

dilakukannya uji t independent sample. Sedangkan uji prasyarat 

homogenitas (levene 's test) dilakukan bersamaan dengan uji t 

independent sample untuk mengetahui beda rata-rata antara kedua 

gugus data. Pada sesi posttest ini peneliti lebih mengharapkan 

adanya hasil signifik.an sebagai pembuktian bahwa terdapat beda 

rata-rata antara kedua gugus data kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada sesi posttest sehingga dapat diketahui model 

pembelajaran yang lebih efektif. 
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Dengan adanya hasil uji terdapat beda rata-rata antara kedua 

gugus data kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka untuk 

selanjutnya peneliti dapat menginteprestasikan bahwa kelas 

eksperimen yang dilakukan perlakuan pembelajaran berbasis 

masalah terbukti secara statistik inferensial lebih mampu dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan pola pewamaan 

pengubinan mampu menjawab tujuan kedua dalam penelitian. 

Tabel 4.5 Hasil uji normalitas nilai posttest kelas kontrol dan 
kelas eksperimen 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

N 
Normal Parameters'b 

Most Extreme Differences 

Test Statistic 
Asymp. S!g. (2-tailed) 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. lilliefors Significance Correction. 

Mean 
Std. Deviation 
Absolute 
Positive 
Negative 

Unstandardized Residual 
46 

,0000000 
21, 17473885 

,128 
,081 

-,128 
,128 

,056c 

Hasil uji normalitas untuk kedua gugus data menunjukkan 

Asymp. Sig (2-tailed) = 0,056>0,05; Hal ini berarti signifikan 

(kedua gugus data berdistribusi normal). 

Tabel 4.6 Perbandingan nilai posttest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen menggunakan independent t-test sample 

Equal 

Independent Sample! Test 
Leveoe's Test 
for Eq. of Var 

F Sig. 

t-test for Equality of Means 

95% Confid 

df 
Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the 
tailed) Diff Oit'f Difference 

Lower Upper 

variances ,357 ,548 -2,238 44 ,030 -14,130 6,315 -26,86 -1.40 
Pos assumed 
ttest Equal 

variances -2,238 43,09 ,030 -14,130 6,315 -26,86 -1,40 
not assumed 
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Hasil uji beda rata-rata sesi posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada bagian uji homogenitas menunjukkan Sig. 

0,548>0,05 (signifikan); kedua gugus data adalah homogen 

sehingga dua jenis uji prasyarat uji t independent sample telah 

terpenuhi. Sedangkan basil uji t independent sample menunjukkan 

Sig. (2-tailed) 0,030<0,05 (signifikan). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat beda rata-rata antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada sesi pretest. 

Hasil uji statistik deskriptif untuk nilai posttest kelas kontrol 

menunjukkan menunjukkan nilai rata-rata 65,22 dengan standar 

deviasi 22,91 dan standar kesalahan 4,78. Sedangkan untuk kelas 

eksperimen menunjukkan nilai rata-rata 79,35 dengan standar 

deviasi 19,80 dan standar kesalahan 4,13. Jika diperhatikan nilai

nilai yang tampil relatif memiliki perbedaan yang mencolok, 

namun masih belum dapat disimpulkan kelas yang menampilkan 

peningkatan ataupun penerapan pembelajaran berbasis masalah 

ataukah pembelajaran konvensional yang lebih baik sebelum kita 

buktikan dengan uji-uji statistik. 

Sama dengan yang telah dilak."llk.an pada tahap pretest, uji 

yang dilakukan untuk pembuktian adalah dengan menggunakan uji 

t independent sample terhadap nilai posttest antar kedua kelas. Uji 

prasyarat normalitas dilakukan sebelumnya dengan hasil 

menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,056>0,05 (signifikan). 

Signifikansi hasil uji kolmogorov-smirnov ini menunjukkan bukti 
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bahwa kedua gugus data nilai posttesl (kelas kontrol dan kelas 

eksperimen) berdistribusi normal. Uji homogenitas dengan 

menggunakan levene 's test, yang dilakukan bersamaan dengan uji t 

independent sample menunjukkan Sig. = 0,548>0,05 (signifikan). 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memiliki varian yang sama atau homogen. Dengan 

terpenuhinya kedua uji prasyarat tersebut, maka dapat dilanjutkan 

dengan uji t independent sample. 

Uji t independent sample dilakukan untuk menguji apakah 

terdapat beda rata-rata signifikan antara kedua gugus data. Dengan 

rurnusan HO : tidak. terdapat beda rata-rata antara gugus data nilai 

posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dan HI : terdapat beda 

rata-rata antara gugus data nilai post/est kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Hasil uji t independent sample yang dilaksanakan 

dengan aplikasi spss v.25 menunjukkan Sig. (2-tailed) 

[t(46)=0,030<0,05] (signifikan pada derajat alpha 5%). Hasil ini 

menunjukkan keputusan hasil uji untuk menolak HO atau dengan 

kata lain menerima HI. Dengan diterimanya Hl , maka dapat 

diputuskan bahwa terdapat beda rata-rata antara nilai posttest kelas 

eksperimen dengan nilai posllesl kelas kontrol. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari penerapan 

pernbelajaran berbasis masalah di kelas eksperimen terhadap 

kernampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa dalam 

menyelesaikan pennasalahan pola pewarnaan pengubinan. 
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Hasil uji t independent sample yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan dari penerapan pembelajaran berbasis 

masalah terhadap kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan pola pewarnaan 

pengubinan mendukung hasil penelitian dari Dewi, Sunias~ dan 

Putra (2017) yang menyebutkan bahwa penggunaan model problem 

based learning bennuatan karakter berpengaruh terhadap hasil 

belajar IP A. Ini membuktikan bahwa model pembelajaran berbasis 

masalah layak menjadi pilihan model untuk meningkatkan 

kemampuan siswa pada materi-materi yang relevan. 

Penerapan pembelajaran berbasis masalah sebagai bentuk 

upaya meningkatkan kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial siswa yang dalam hal ini soal-soal yang diberikan 

adalah berbentuk permasalahan pola pewarnaan pengubinan 

memiliki persamaan dengan hasil penelitian dari Fatimah (2012) 

yang menyebutkan bahwa model problem based learning lebih 

sesuai untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

kurang tepat untuk kemampuan komunikasi matematis dan 

disarankan untuk memperbanyak item soal supaya dapat lebih 

detail dalam mengukur setiap indikator kemampuannya. Hal ini 

juga memberikan penguatan terhadap hasil penelitian dari Fitri dan 

Pandi (2018) yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar antara sebelum dan sesudah dilakukan metode problem 

based learning. 
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Hasil penelitian ini yang menyebutkan bahwa terdapat beda 

rata-rata kelas yang diberikan perlakuan pembelajaran berbasis 

masalah mampu meningkatkan kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial terhadap nilai posllest ini menguatkan simpulan dari 

penelitian dari Anggoro (2016) yang menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh peningkatan kemampuan berpikir generalisasi 

matematis dengan penerapan model pembelajaran peer led giuded 

inquiry dan modal pembelajaran discovery learning terhadap 

peserta didik kelas Vill SMPN 17 Bandar Lampung. 

c) N-Gain relative effectiveness dan resume peningkatan kemampuan 

berpikir generalisasi kombinatorial siswa 

Sajian data basil penelitian selanjutnya adalah sajian basil 

perhitungan efektivitas relatif (N-Gain relative effectiveness). 

Sajian N-Gain efektivitas relatif ini disajikan untuk menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah ataukah pembelajaran 

konvensional yang lebih efektif. Sajian hasil perhitungan 

efektivitas relatif (N-Gain relative effectiveness) dilanjutkan untuk 

lebih meyakinkan adanya peningkatan kemampuan berpikir 

generalisasi kombinatorial s1swa dalam menyelesaikan 

permasalahan pola pewarnaan pengubinan dengan menampilkan 

tabel peningkatan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa yang diwakili dengan peningkatan nilai posttest terhadap 

nilai pretest pada masing-masing kelas dan tingkatan kemampuan. 
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Berikut sajian hasil analisis dalam bentuk N-Gain relative 

ejfecetiveness. 

Tabel 4.7 Hasil perhitungan N-Gain relative effectiveness 

Pembelajaran Berbasis 1825 - 1150 675 
0,58696 

58,70%/ = = = Massiah 2300 - 1150 1150 Sedang 

Pembelajaran 1500 - 1250 250 
0,23810 

23,81% I = = = = Konvensional 2300 - 1250 1050 Rendah 

0,58696 (n>1) Pembelajaran 
N-Gain = = 2,465 Berbasis Masalah Lebih 

0,23810 Efektif 

Tabel 4.8 Kriteria skor N-Gain relative effectiveness 

Skor N-Gain Kriterla 
g >= 0,70 T109gi 

0,30 <= g <= 0,70 Sedang 
9 > 0,30 Rendah 

(Minartadan Mintohari 2015: 386) 

Skor N-Gain untuk pembelajaran berbasis masalah 

menghasilkan nilai 0,58696 berada pada rentangan sedang. 

Pembelajaran berbasis masalah di kelas eksperimen berjalan efektif 

58,70% di kelas eksperimen. N-Gain skor gabungan menunjukkan 

nilai 2,465> 1; hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah yang diterapkan di kelas eksperimen lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional yang diterapkan di kelas 

kontrol. 

Hasil perhitungan N-Gain posttest-pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sama-sama menunjukkan adanya peningkatan. 

Untuk kelas kontrol, basil perhitungan menunjukkan 0,2381 O; hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran konvensional 

memberikan efektivitas relatif terhadap kelas kontrol sebesar 

23 ,81 %. Nilai 0,23810 yang ditunjukkan oleh hasil perhitungan 

efektivitas relatif penerapan pembelajaran konvensional di kelas 
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kontrol berada pada rentangan rendah. Sedangkan untuJc kelas 

eksperimen hasil perhitungan menunjukkan 0,58696; hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah 

memberikan efektivitas relatif terhadap kelas eksperimen sebesar 

58,70%. Nilai 0,58696 yang ditunjukkan oleh hasil perhitungan 

efektivitas relatif penerapan pembelajaran berbasis masalah di 

kelas eksperimen berada pada rentangan sedang. N-gain kombinasi 

penerapan pembelajaran berbasis masalah dan penerapan 

pembelajaran konvensional memberikan hasil 2,465> 1, hal ini 

memberikan penguatan lebih terkait pembuktian bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis masalah pada 23 siswa di kelas eksperimen 

lebih efektif daripada penerapan pembelajaran konvensional pada 

23 siswa di kelas kontrol. Dengan beberapa analisis N-Gain 

efektivitas relatif dan juga pembuktian-pembuktian sebelumnya, 

peneliti semakin yakin telah mendekati titik akhir penelitian 

sebagai pencapaian tujuan penelitian kedua berupa peningkatan 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan pola pewarnaan pengubinan dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah. 

Efektivitas relatif pembelajaran berbasis masalah dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa ini mendukung simpulan dari penelitian Ojaleye dan Awofala 

(2018), yang menyebutkan bahwa efektivitas blanded learning 

serta problem based learning mampu meningkatkan hasil belajar 
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aljabar siswa dan direkomendasikan untulc ctimasukkan dalam 

model pembelajaran yang disarankan dalam kegiatan belajar 

mengajar mata pelajaran matematika. Hasil N-Gain penerapan 

pembelajaran berbasis masalah juga melengkapi hasil penelitian 

dari Ikman, Hasnawati, dan Rezky (2016) yang menyebutkan 

bahwa rata-rata N-Gain untuk setiap indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis dengan penerapan pembelajaran berbasis masalah 

lebih tinggi dibandingkan dengan penerapan pembelajaran 

konvensional. 

Rangkaian pembahasan yang sampai pada bagian ini masih 

memberikan gambaraan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial siswa dalam menyelesaikan permasalahan pola 

pewamaan pengubinan. Pembahasan berikutnya terkait dengan 

peningkatan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa 

dengan menyajikan nilai pretest dan posttest kelas kontrol yang 

menerapkan pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen yang 

menerapkan pembelajaran berbasis masalah. Peningkatan 

kernampuan berpikir generalisasi kombinatorial pada kedua kelas 

ditampilkan dalam bentuk resume nilai pretest-posttest. 

Peningkatan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan pola pewamaan 

pengubinan pada setiap tingkatan kemampuan untuk kelas kontrol 

dan kelas eksperimen tersaji pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.9 Peningkatan kemampuan berpikir generalisasi 
kombinatorial pretest-posttest kelas kontrol dan kelas 
eksperimen 

Potensl Kemampuan Pretest Posttest 

~ Berpiklr Generallsasl 
n Persentase n Persentase Komblnatorfal 

·" ,. 

Kelas Kontrol/ Pembelajaran Konvenslonal 

Ku at 4 17,39% 6 26,09% + 8,70% 
Sedang 6 26,()90A> 9 39,13% + 13,04% 
Lem ah 13 5652% 8 3478% - 2174% 

Kelas Eksperimen/ Pem belajaran Berbasis Masalah 

Ku at 2 8,70% 12 52,17% +43,47% 
Sedang 6 26,09% 8 34,78% + 8,&9% 
Lemah 15 65,22% 3 13,04% -52,18% 

Peningkatan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan pola pewamaan 

pengubinan pada kelas kontrol menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa berkategori 

kuat dari 4 siswa atau 17,39% pada sesi pretest mengalami 

kenaikan menjadi 6 siswa atau 26,09%. Selanjutnya, pada tingkat 

kemampuan berpikir kombinatorial siswa berkategori sedang dari 

6 siswa atau 26,09% pada sesi pretest nailc menjadi 9 siswa atau 

39,13%. Sedangkan pada kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial siswa berkategori lemah dari 13 siswa atau 56,52% 

pada sesi pretest mengalami penurunan menjadi hanya 8 siswa atau 

34,78%. 

Peningkatan signifikan positif tajam terjadi pada kelas 

eksperimen yang dilakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah. Peningkatan 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa pada kelas 

eksperimen menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir 
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generalisasi kombinatorial siswa berkategori kuat dari hanya 2 

siswa atau 8, 70% pada sesi pretest mengalami kenaikan yang 

signifikan positif menjadi 12 siswa atau 52,17%. Pada tingkat 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa berkategori 

sedang dari 6 siswa atau 26,09% pada sesi pretest mengalami 

kenaikan menjadi 8 siswa atau 34,78% pada sesi posttest. 

Sedangkan pada kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa berkategori lemah dari 15 siswa atau 65,22% pada sesi 

pretest tunm sangat tajam menjadi hanya menyisakan 3 siswa saja 

atau 13,04%. 

Dari pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan yang signifikan terutama pada 23 siswa kelas 

eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah. Dengan demikian maka tujuan 

penelitian kedua dari penelitian dengan judul Kemampuan Berpikir 

Generalisasi Kombinatorial Siswa dalam Menyelesaikan 

Permasalahan Pola Pewamaan Pengubinan dan Peningkatannya 

melalui Pembelajaran Berbasis Masalah telah tercapai dari hasil 

penelitian clan pembahasan yang telah diuraikan. 

Peningkatan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa dengan penerapan pembelajaran berbasis masalah ini 

menguatkan simpulan penelitian dari Aisyah (2016) yang 

menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir 

generalisasi siswa dengan model pembelajaran induktif dengan 
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memperhatikan dan mengambangkan self confident yang ada pada 

diri siswa Dengan demikian, ma.lea berbagai pendekatan, strategi, 

model, dan teknik pembelajaran laya.k diperguna.kan untulc 

meningkatkan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa yang tentunya harus tetap mempertimbangkan fa.ktor-faktor 

lain yang mendukung. 

Selain itu, juga mendukung hasil penelitian Ojaleye dan 

Awofala (2018) yang menyebutkan bahwa hasil be la jar siswa 

mengalami peningkatan tajam ketika diterapkan strategi blanded 

learning dan problem based learning. Hal ini juga memberikan 

pengayaan terhadap basil penelitian dari Salim, Jamaluddin, dan 

Soepriyanto (2018) yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa saat pretest sebelum belajar 

dengan menggunakan model Problem Based Learning dengan 

postlest setelah belajar dengan mengguna.kan model Problem 

Based Learning. Disampaikan pula oleh Salim, Jamaluddin, dan 

Soepriyanto bahwa keuntungan penerapan Problem Based 

Learning diantaranya adalah meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah, lebih mudah mengingat materi, 

meningkatkan pemahaman siswa, dan memberikan pembelajaran 

serta motivasi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Hal ini 

terverifikasi dengan adanya perbedaan yang mencolok antara siswa 

berkemampuan tinggi, sedang, dan lemah pada pembahasan potret 

fase. 
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Tujuan pertama dan kedua pada penelitian ini telah dicapai 

dengan berbagai jenis penyampaian pada bagian hasil dan 

pembahasan sebelumnya. Selanjutnya peneliti memiliki keinginan 

untuk melihat gambaran fase-fase lebih detail peningkatan 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan pola pewarnaan pengubinan sampai 

pada bagian-bagian indikator yang dipakai untuk mengukur 

peningkatannya. 

Untuk mengakomodasi hal tersebut, maka peneliti mencoba 

untuk memberikan analisis pembahasan peningkatan tiap indikator 

yang telah ditentukan berupa mengidentifikasi sifat/ karakteristik 

permasalahan, mengaplikasikan pada beberapa pennasalahan, 

mengidentifikasi pola solusi dari pennasalahan, memperluas/ 

mengembangan pola, penerapan simbol matematika dalam 

permasalahan, menghitung sampai pada keterhinggaan tertentu, dan 

mengembangkan prosedur penyelesaian permasalahan (algoritma) 

yang akan disampaikan pada bagian berikut. 

d) Analisis perpindahan (mutasi) kemampuan siswa 

Pada setiap level dan indikator pencapaian kemampuan 

berpikir generalisasi kombinatorial siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan pola pewarnaan pengubinan tentunya terjadi 

perpindahan level/ indikator atau peneliti sebut dengan istilah 

mutasi kemampuan siswa Hal ini terjadi karena adanya selisih 

persentase jumlah siswa yang berada pada tingkat kemampuan 
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berpikir generalisasi kombinatorial tertentu yang terjadi pada sesi 

pretest dibandingkan dengan pada saat sesi posttest. Berikut akan 

peneliti sajikan mutasi kemampuan siswa yang akan disajikan 

berurutan dari kelas kontrol dilanjutkan dengan kelas eksperimen. 

1) Mutasi kemampuan siswa di kelas kontrol 

Kemampuan Generalisasi Kombiaatorial Siswa di Kelas Kontrol 
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Gambar 4.6 Analisis pretest-posttest kelas kontrol 

Dari sajian diagram batang yang menjelaskan tentang 

keadaan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan pola pewarnaan 

pengubinan yang ditampilan dalam fokus per masing-masing 
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indikator tersebut di atas, secara umum terlihat terjadi 

peningkatan atas kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial siswa dalam menyelesaikan pennasalahan pola 

pewarnaan pengubinan. Hal ini ditandai dengan jumlah siswa 

dengan kemampuan kuat semakin meniogkat batang 

berwarna hijau dan JUga batang wama merah yang 

menggambarkan kemampuan lemah semakin menurun. 

Peningkatan dalam keseluruhan anggota kelas ditunjukkan 

dalam diagram lingkaran pada bagian sebelumnya. 

Berdasarkan tabulasi data mentah nilai pretest dan hasil 

kuesioner pretest dan posttest kelas kontrol, pada indikator 

identifikasi sifat/ karakteristik pennasalahan terjadi 

peningkatan tajam pada kemampuan kuat dari hanya 6 siswa 

naik menjadi 10 siswa Pada kemampuan sedang naik dari 8 

siswa menjadi 11 siswa, pada kemampuan rendah sesuai 

harapan turun dari 9 siswa menjadi hanya 2 siswa saja. 

Keadaan umum tersebut tersusun dari pergerakan/ mutasi 

yang terjadi pada setiap indikatomya tersaji pada tabel 

berikut. 

Tabet 4 .10 Mutasi kemampuan siswa kelas kontrol pada 
indikator identifikasi sifat/ karakteristik 
permasalahan 

Pretest Posttest 
'':>;'·' '• .. ~· •" • ·:1' Ku at Sedang Lem ah ·~· . : - ~. . ' ~ 
Ku at 6 5 1 
Sedanq 8 4 4 
Lemah 9 1 6 2 .. 

10 11 2 

23 23 
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Angka presisi kenaikan dan penurunan jumlah siswa 

yang mencapai kemampuan dalam indikator identifikasi 

pennasalahan ini terjadi beberapa perpindahan tingkatan 

kemampuan siswa. Posisi siswa yang bertahan pada 

kemampuan kuat terdapat 5 siswa, sedangkan yang bertahan 

pada kemampuan sedang terdapat 4 siswa, dan 2 siswa 

bertahan di posisi kemampuan lemah. Peningkatan dari 

kemampuan lemah menuju kemampuan sedang sebanyak 6 

siswa, dari kemampuan sedang menuju kemampuan kuat 

sebanyak 4 siswa dan juga dari kemampuan lemah menuju 

kemampuan kuat sebanyak l siswa. Namun sayangnya 

terdapat penurunan dari kemampuan kuat menuju 

kemampuan sedang sebanyak l siswa. 

Indikator kedua terjadi pergesaran positif berupa 

kenaikan kemampuan kuat dari 7 siswa menjadi 9 siswa, 8 

siswa meningkat menjadi 10 siswa pada kemampuan sedang, 

dan pada kemampuan lemah terjadi penurunan dari 8 siswa 

menjadi hanya 4 siswa. Mutasi kemampuan pada indikator 

pengaplikasian pada beberapa permasalahan yang terjadi 

adalah keadaan tetap pada kemampuan kuat 5 siswa, 

kemampuan sedang 4 siswa, dan kemampuan lemah 4 siswa. 

Peningkatan kemampuan lemah ke sedang sebanyak 4 siswa, 

serta penurunan dari kemampuan kuat ke sedang sebanyak 2 

siswa. Pergerakan tersebut disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.11 Mutasi kemampuan siswa kelas kontrol pada 
indikator pengaplikasian pada beberapa 
permasalahan 

Pretest Posttest 
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,,, Ku at Sedang Lem ah 
Ku at 7 5 2 
Sedano 8 4 4 
Lem ah 8 4 4 

9 10 4 

23 23 

ldentifikasi pola/ solusi permasalahan sebagai indikator 

ketiga tennasuk dalam ketegori cukup sulit dilampaui siswa. 

Secara umum, keadaan kelas kontrol pada indikator ini 

menunjukkan peningkatan pada kemampuan kuat dari 5 

siswa menjadi 7 siswa, pada kemampuan sedang dari 6 siswa 

menjadi 9 siswa, sedangkan pada kemampuan lemah turun 

dari 12 siswa menjadi 7 siswa. Mutasi kemampuannya 

menunjukkan keadaan stagnan 4 siswa tetap bertahan di 

kemampuan kuat, keadaan tetap pada kemampuan sedang 

sebanyak 3 siswa, kemampuan lemah 7 siswa. Kemampuan 

lemah ke kemampuan sedang naik sebanyak 7 siswa, dari 

kemampuan sedang ke kemampuan kuat sebanyak 3 siswa. 

Penurunan dari kemampuan kuat ke kemampuan sedang 

sebanyak I siswa. Keadaan tersebut tersaji pada tabel berikut. 

Tabel 4 .12 Mutasi kemampuan siswa kelas kontrol pada 
indikator identifikasi pola/ solusi pennasalahan 

Pretest Posttest 
... Ku at Sedano Lem ah 
Kuat 5 4 1 
Sedang 6 3 3 
Lem ah 12 5 7 

7 9 7 

23 23 
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Indikator selanjutnya yakni memperluas/ 

mengembangkan pola. Pada indikator ini keadaan umum 

yang terjadi adalah 4 siswa menjadi 5 s1swa untuk 

kemampuan kuat. Pada kemampuan sedang dari 5 s1swa 

menjadi 8 siswa, dan kemampuan lemah dari 14 s1swa 

menjadi l 0 siswa. Pergerakan yang terjadi pada indikator ini 

adalah 4 siswa bertahan pada posisi kemampuan kuat, dan 

berurutan 3 siswa dan 9 siswa bertahan di posisi kemampuan 

sedang clan lemah. Sedangkan peningkatan terjadi dari 

kemampuan lemah menuju kemampuan sedang sebanyak 5 

siswa, dari kemampuan sedang menuju kemampuan kuat 

sebanyak 1 siswa, penurunan juga terjadi dari kemampuan 

kuat menuju kemampuan sedang sebanyak 1 siswa. 

Tabel 4.13 Mutasi kemampuan siswa kelas kontrol pada 
indikator memperluas/ mengembangkan pola 

Pretest Posttest 
Kuat Sedan a Le mah 

Kuat 4 4 
Sedang 5 1 3 1 
Lemah 14 5 9 

5 8 10 

23 23 

Indikator kelima berupa penerapan simbol matematika 

dalam permasalahan masih berada dalam jangkauan siswa 

jenjang sekolah dasar berupa permasalahan pola pewarnaan 

pengubinan relatif mudah untuk dilampaui. Keadaan umu.m 

indikator ini menunjukkan kemampuan kuat dari 2 siswa 

menjadi 4 siswa, kemampuan sedang dari 10 siswa menjadi 
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12 siswa, sedangkan kemampuan lemah menurun sesuru 

harapan dari 11 siswa menjadi hanya 7 siswa Uraian lengkap 

pergerakan yang terjadi pada indikator kelima ini keadaan 

tetap terjadi pada kemampuan kuat sebanyak 2 siswa, 

keadaan tetap selanjutnya pada kemampuan sedang dan 

lemah masing-masing berurutan 8 siswa dan 7 siswa. 

Penurunan tidak terjadi pada indikator kelima ini, justru 

peningkatan terjadi dari kemampuan lemah menuju 

kemampuan sedang sebanyak 4 siswa, dan peningkatan dari 

kemampuan sedang menuju kemampuan kuat sebanyak 2 

siswa Berikut ini disajikan tabel dari penjelasan tersebut. 

Tabel 4.14 Mutasi kemampuan siswa kelas kontrol pada 
indikator penerapan simbol matematika dalam 
pennasalahan 

Pretest Posttest 
•' " ' Ku at Sedano Lem ah 

Ku at 2 2 
Sedan!l 10 2 8 
Le mah 11 4 7 

4 12 7 

23 23 

Menghitung sampai pada keterhinggaan tertentu 

menjadi indikator keenam yang tergolong sulit bagi siswa 

jenjang sekolah dasar. Keadaan umum kemampuan kuat dari 

2 siswa menjadi 4 siswa, kemampuan sedang dari 3 siswa 

manjadi 7 siswa, dan kemampuan lemah dari 18 siswa 

menjadi 12 siswa. Pergerakan/ mutasi posisi yang terjadi 

pada indikator ini tergolong bervariasi . Hanya ada 2 siswa 

yang bertahan pada posisi kemampuan kuat, 1 siswa bertahan 
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pada posisi kemampuan sedang, dan 11 siswa tetap berada 

pada kemampuan lemah. Peningkatan clari kemampuan lemah 

menuju kemampuan sedang sebanyak 6 siswa, dari 

kemampuan sedang ke kemarnpuan kuat sebanyak 1 siswa 

dan clari kemampuan lemah menuju kemampuan kuat 

sebanyak 1 siswa. Penurunan juga terjadi dari kemampuan 

sedang menuju kemampuan lemah sebanyak 1 siswa. 

Keadaan tersebut lebih dijelaskan oleh tabel berikut ini. 

Tabet 4.15 Mutasi kemampuan siswa kelas kontrol pada 
indikator menghitung sampai pada keterhinggaan 
tertentu 

Pretest Posttest 
Kuat Sedano Lemah 

Kuat 2 2 
Sedana 3 1 1 1 
Le mah 18 1 6 11 

4 7 12 

23 23 

Pergerakan mutasi juga terjadi pada indikator terakhir 

berupa mengembangkan prosedur penyelesaian. Kemampuan 

kuat clari 2 siswamenjadi 3 siswa, kemampuan sedang dari 2 

siswa menjadi 6 siswa dan kemampuan lemah dari 19 siswa 

menjadi 14 siswa. Nilai-nilai peningkatan dan penurunan 

pastinya adalah keadaan tetap terjadi pada kemampuan kuat 

sebanyak 1 siswa dan 1 siswa tetap berada pada kemampuan 

sedang, serta 13 siswa tetap bertahan pada kemampuan 

lemah. Peningkatan dari kemampuan lemah menuju 

kemampuan sedang sebanyak 4 siswa, dari kemarnpuan 

sedang menuju kemampuan kuat sebanyak 1 siswa dan clari 
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kemampuan lemah menuju kemampuan kuat sebanyak 1 

siswa. Penurunan terjadi dari kemampuan kuat ke 

kemampuan sedang sebanyak 1 siswa, serta dari kemampuan 

sedang menuju kemampuan lemah sebanyak 1 siswa. 

Keadaan tersebut dapat diamati pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.16 Mutasi kemampuan siswa kelas kontrol pada 
indikator mengembangkan prosedur penyelesaian 

Pretest Posttest 
~:·.. '~.:. Ku at Sedang Lemah 

Kuat 2 1 1 
Sedano 2 1 1 1 
Lemah 19 1 4 13 .. . 

3 6 14 
23 23 

Dari analisis masing-masing indikator tersebut di atas, 

maka dapat digambarkan bahwa kelas kontrol yang dilak:ukan 

pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran 

konvensional temyata tidak menunjukkan basil yang 

maksimal. Hal ini dapat dilihat dari analisis pada setiap 

indikatomya yang rata-rata masih belum menunjukkan 

peningkatan yang tinggi, justru heberapa siswa tidak mampu 

mempertahankan posisinya dan akhimya harus turun menuju 

kemampuan di tingkatan bawahnya. 

Mutasi/ pergerakan kemampuan-kemampuan pada 

semua indikator yang telah disampaikan tersebut wajar terjadi 

dalam sebuah proses pembelajaran. Hal itu kemungkinan 

disebabkan oleh tingkat keaktifan siswa yang kurang pada 

saat proses pembelajaran atau tidak maksimalnya 

penyampaian materi serta penggunaan daya dukung 
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pembelajaran yang kurang maksimal. Kemungkinan lain 

adalah pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan 

kurang mengakomodasi karakteristik siswa secara 

keseluruhan. Dengan perbaikan dan perencanaan yang 

matang, segala kendala akan dapat diatasi terutama dalam 

pelaksanaan penelitian-penelitian selanjutnya. 

2) Mutasi kemampuan siswa di kelas eksperimen 

Diagram batang berikut ini menjelaskan tentang 

keadaan di kelas eksperimen terkait dengan kemampuan 

berpikir generalisasi kombinatorial siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan pola pewamaan pengubinan. 

Keadaan basil pretest dibandingkan dengan keadaan basil 

posttest yang ditampilan dalam fokus per masing-masing 

indikator, secara umum terlihat terjadi peningkatan atas 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan pola pewamaan pengubinan 

pada kelas yang diberikan perlakuan pembelajaran berbasis 

masalah. Hal ini ditandai dengan jumlah siswa dengan 

kemampuan kuat siswa semakin meningkat digambarkan 

dengan batang berwama hijau dan juga batang wama merah 

yang menggambarkan kemampuan lemah siswa semakin 

menurun. Keadaan mutasi kemampuan generalisasi 

kembinatorial siswa pada kelas eksperimen ini juga sejalan 

dengan beberapa hasil-hasil penelitian yang telah disebutkan. 
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Kl'11u1•pu11 Gnl'r.alisasi KombiHtorial Siswa di Kelas Eksperimu 
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Gambar 4.7 Analisis pretest-posttest kelas eksperimen 

Sajian diagram batang perbandingan antara hasil pretest 

clan posttest tersebut menggambarkan peningkatan yang 

dialami pada masing-masing indikator. Berdasarkan tabulasi 

data mentah nilai pretest clan hasil kuesioner pretest dan 

posttest kelas kontrol, pada indikator identifikasi sifat/ 

karakteristik pennasalahan terjadi peningkatan tajam pada 

kemampuan kuat dari hanya 4 siswa naik menjadi 16 siswa 

Pada kemampuan sedang turun dari 9 siswa menjadi 7 siswa, 

pada kemampuan rendah sesuai harapan turun dari 9 siswa 
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menjadi tidak ada sama sekali siswa yang berada pada 

kemampuan lemah. Keadaan umum tersebut tersusun dari 

pergerakan/ mutasi yang terjadi pada setiap indikatomya 

tersaji pada tabel berikut. 

Tabel 4.17 Mutasi kemampuan siswa kelas eksperimen pada 
indikator identifikasi sifat/ karakteristik 
permasalahan 

Pretest Poettest 
., . ": Ku at SedanQ Le mah 
Kuat 4 4 
SedanQ 9 6 3 
Lemah 10 6 4 

16 7 0 

23 23 

Angka tepatnya kenaikan dan penurunan jumlah siswa 

yang mencapai kemampuan dalam indikator identifikasi 

permasalahan ini terjadi beberapa perpindahan tingkatan 

kemampuan siswa. Posisi siswa yang bertahan pada 

kemampuan kuat terdapat 4 siswa, sedangkan yang bertahan 

pada kemampuan sedang terdapat 3 siswa, dan tidak ada 

sama sekali siswa yang bertahan di posisi kemampuan lemah, 

dalam artian dari yang sebelumnya berada di kemampuan 

lemah telah meningkat menuju kemampuan di atasnya. 

Peningkatan terbagi dari kemampuan lemah menuJU 

kemampuan sedang sebanyak 4 siswa, dari kemampuan 

sedang menuju kemampuan kuat sebanyak 6 siswa dan juga 

dari kemampuan lemah menuju kemampuan kuat sebanyak 6 

siswa Peningkatan yang mendominasi pada indikator ini 
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wajar terjadi disebabkan karena tingkat kesulitan indikator ini 

dirasakan masih terjangkau oleh siswa jenjang sekolah dasar. 

Indikator kedua terjadi mutasi/ pergesaran positif 

berupa kenaikan kemampuan kuat dari 2 siswa menjadi 11 

siswa, I 0 siswa meningkat menjadi 1 1 siswa pada 

kemampuan sedang, dan pada kemampuan lemah sesuai 

harapan terjadi penurunan dari 11 siswa turun menjadi hanya 

1 siswa saja. Angka peningkatan dan penurunan pada 

indikator pengaplikasian pada beberapa permasalahan yang 

terjadi adalah keadaan stagnan terjadi pada kemampuan kuat 

sebanyak 2 siswa, kemampuan sedang sebanyak 5 siswa, dan 

tidak ada satupun yang bertahan di posisi kemampuan lemah. 

Kemampuan lemah terisi 1 siswa yang berasal dari 

kemampuan sedang. Peningkatan juga terjadi pada 

kemampuan lemah menuju kemampuan sedang sebanyak 6 

siswa, kemampuan sedang menuju kemampuan kuat 

sebanyak 4 siswa serta kemampuan lemah menuju 

kemampuan kuat sebanyak 5 siswa. Pergerakan yang terjadi 

pada indikator lill yang rnenunjukkan peningkatan 

memberikan bukti bahwa pembelajaran berbasis masalah 

yang diberikan kepada kelas eksperimen memberikan 

dampak dan pengaruh yang baik salah satunya berupa 

peningkatan yang terjadi. Data-data mutasi kemampuan 

berpikir generalisasi kombinatorial siswa baik peningkatan 
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ataupun penurunan pada indikator ini tersebut ditampilkan 

secara lebih detail pada tabel berikut. 

Tabel 4.18 Mutasi kemampuan siswa kelas eksperimen pada 
indikator pengaplikasian pada beberapa 
pennasalahan 

Pretest Posttest 
·: Kuat Sedang Lem ah 

Ku at 2 2 
Sedang 10 4 5 1 
Lemah 11 5 6 

11 11 1 

23 23 

Identifikasi pola solusi permasalahan sebagai indikator 

ketiga termasuk dalam ketegori cukup sulit dilampaui oleh 

siswa. Secara umum, keadaan kelas eksperimen pada 

indikator ini menunjukkan peningkatan pada kemampuan 

kuat dari 3 siswa menjadi 12 siswa, pada kemampuan sedang 

dari 8 siswa menjadi 9 siswa, sedangkan pada kemampuan 

lemah turun dari 12 siswa menjadi 2 siswa. Nilai-nilai 

peningkatannya pada indikator ini menunjukkan keadaan 

stagnan 2 siswa tetap bertahan di kemampuan kuat, masing-

masing 2 siswa bertahan pada level kemampuan sedang dan 

lemah. Peningkatan terjadi pada kemampuan lemah menuju 

kemampuan sedang sebanyak 6 siswa, dari kemampuan 

sedang memtju kemampuan kuat sebanyak 6 siswa serta dari 

kemampuan lemah menuju kemampuan kuat sebanyak 4 

siswa. Namun penurunan juga terjadi dari kemampuan kuat 

yang turun menuju kemampuan sedang sebanyak 1 siswa. 

Data detail pergeseran atau mutasi kemampuan berpikir 
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generalisasi kombinatorial siswa yang terjadi pada indikator 

ketiga ini dapat kita amati pada tabel berikut. 

Tabel 4.19 Mutasi kemampuan siswa kelas eksperimen pada 
indikator identifikasi pola/ solusi permasalahan 

Pretest Posttest 
Kuat Sedano Lem ah 

Ku at 3 2 1 
Sedano 8 6 2 
Lemah 12 4 6 2 

12 9 2 

23 23 

Indikator selanjutnya yakni memperluas/ 

mengembangkan pola. Pada indikator ini keadaan umum 

yang terjadi adalah 2 siswa menjadi 13 siswa unruk 

kemampuan kuat. Pada kemampuan tetap bertahan 7 siswa, 

sedangkan pada kemampuan lemah dari 14 siswa turun 

menjadi hanya 3 siswa saja. pergerakan yang terjadi pada 

indikator ini adalah 2 siswa bertahan pada posisi kemampuan 

kuat, dan masing-masing 3 siswa bertahan di posisi 

kemampuan sedang dan lemah. Sedangkan peningkatan 

terjadi dari kemampuan lemah menuju kemampuan sedang 

sebanyak 4 siswa, dari kemampuan sedang menuju 

kemampuan kuat sebanyak 4 siswa, dan peningkatan dari 

kemampuan lemah menuju kemampuan kuat sebanyak. 7 

siswa Pergeseran atau mutasi kemampuan berpikir 

generalisasi kombinatorial siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan pola pewarnaan pengubinan pada indikator 

memperluas atau mengembangkan pola kepada 
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permasalahan-permasalahan lainnya yang memiliki 

karakteristik sama dapat diperjelas dengan tabel berikut. 

Tabel 4.20 Mutasi kemampuan siswa kelas eksperimen pada 
indikator memperluas/ mengembangkan pola 

Pretest Posttest 
·' ' Kuat Sedang Lem ah 

Ku at 2 2 
Sedang 7 4 3 
Le mah 14 7 4 3 

13 7 3 

23 23 

Tabel di atas menunjukkan kemampuan kuat meningkat 

dari 2 siswa menjadi 14 siswa, kemampuan sedang dari 2 

siswa menjadi 8 siswa, sedangkan kemampuan lemah 

menurun sesuai harapan dari 19 siswa menjadi hanya 1 siswa 

saja. Keadaan tetap terjadi pada kemampuan kuat sebanyak 2 

siswa, keadaan tetap selanjutnya pada kemampuan sedang 

dan lemah masing-masing sebanyak 1 siswa. Penurunan tidak 

terjadi pada indikator ini, justru peningkatan terjadi dari 

kemampuan lemah menuju kemampuan sedang sebanyak 7 

siswa, dan peningkatan dari kemampuan sedang ke 

kemampuan kuat 1 siswa serta peningkatan tajam dari 

kemampuan lemah ke kemampuan kuat sebanyak 11 siswa. 

Tabel 4.21 Mutasi kernampuan siswa kelas eksperimen pada 
indikator penerapan simbol matematika dalam 
permasalahan 

Pretest Posttest 
:: ,, :,, .. .. . ··.' Ku at Sedang Lem ah 
Kuat 2 2 
Sedang 2 1 1 
Le mah 19 11 7 1 

14 8 1 

23 23 
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Menghitung sampai pada keterhinggaan tertentu 

menjadi indikator keenam yang tergolong sulit bagi siswa 

jenjang sekolah dasar. Keadaan umum kemampuan kuat dari 

1 siswa menjadi 11 siswa, kemampuan sedang dari 3 siswa 

manjadi 6 siswa, dan kemampuan lemah dari 19 siswa 

menjadi 6 siswa. Pada indikator ini hanya ada I siswa yang 

bertahan pada posisi kemampuan kuat, tidak ada siswa yang 

bertahan di posisi kemampuan sedang. Siswa yang tetap 

berada pada kemampuan lemah sebanyak 6 siswa. 

Peningkatan dari kemampuan lemah menuju kemampuan 

sedaog sebanyak 6 siswa, dari kemampuan sedang ke 

kemampuan kuat sebanyak 3 siswa dan dari kemampuan 

lemah menuju kemampuan kuat sebanyak 7 siswa. 

Pergerakan kemampuan siswa dapat kita amati dengan lebih 

jelas pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.22 Mutasi kemampuan siswa kelas eksperimen pada 
indikator menghitung sampai pada keterhinggaan 
tertentu 

Pretest Posttest 

" Kuat Sedang Lemah 
Kuat 1 1 
Sedang 3 3 
Lemah 19 7 6 6 

11 6 6 

23 23 

Pergerakan mutasi juga terjadi pada indikator terakhir 

menunjukkan bahwa kemampuan kuat dari tidak ada sama 

sekali menjadi 7 siswa, kemampuan sedang dari 3 siswa 

menjadi 8 siswa dan kemampuan lemah dari 20 siswa 
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menjadi 8 siswa. Nilai-nilai secara lengkap terperinci terjadi 

pada kemampuan sedang sebanyak 1 siswa dan 8 siswa tetap 

berada pada kemampuan lemah. Peningkatan dari 

kemampuan lemah menuju kemampuan sedang sebanyak 7 

siswa, dari kemampuan sedang menuju kemampuan kuat 

sebanyak 2 siswa dan dari kemampuan lemah menuju 

kemampuan kuat sebanyak 5 s1swa Tabel 4.25 berikut 

memberikan informasi lebih jelas terkait pergerakan 

kemampuan siswa pada indikator mengambangkan prosedur 

penyelesaian. 

Tabel 4.23 Mutasi kemampuan siswa kelas eksperimen pada 
indikator mengembangkan prosedur penyelesaian 

Pretest Posttest 
. . Ku at Sedang Le mah 
Ku at 0 
Sedan a 3 2 1 
Lemah 20 5 7 8 

7 8 8 

23 23 

Dari analisis masing-masing indikator tersebut di atas, 

maka dapat digambarkan bahwa kelas eksperimen yang 

dilakukan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran 

berbasis masalah temyata memberikan basil yang maksimal. 

Hal ini dapat dilihat dari analisis pada setiap inclikatomya 

yang rata-rata telah menunjukkan peningkatan yang tinggi. 

Mutasi/ pergerakan kemampuan pada semua indikator 

yang telah disampaikan tersebut wajar terjadi dalam sebuah 

proses pembelajaran. Hal itu dapat disebabkan oleh tingkat 
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keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran dan juga 

terkait dengan penyampaian materi serta penggunaan daya 

dukung pembelajaran yang ada. Mengakomodasi 

karakteristik siswa dan juga karakteristik materi juga perlu 

untuk diperhatikan dengan baik dan tertuang dalam rencana 

pembelajaran. Penurunan yang terjadi menurut peneliti masih 

dalam batasan wajar karena hanya sedikit dan penurunan 

yang terjadi adalah penurunan pada level yang tidak 

mencolok, di samping itu sejumlah peningkatan juga telah 

terjadi sebagai penyeimbang atas penurunan yang terjadi. 

3. Potret fase kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa 

dalam menyelesaikan permasalaban pola pewamaan pengubinan 

Pola-pola penyelesaian permasalahan yang dilakukan oleh siswa 

sebagai basil dari wawancara terbimbing menjadi bahasan akhir 

penelitian ini. Wawancara dilakukan terhadap 6 siswa terbagi atas 3 

siswa dari kelas kontrol dan 3 siswa dari kelas eksperimen (masing

masing I siswa) yang mewakili tingkatan kemampuan berpikir 

generalisasi kombinatorial siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

pola pewamaan pengubinan beserta pembahasannya akan ditampilkan 

dana bentuk potret fase akan diuraikan pada bagian pembahasan 

selanjutnya 

Pada tahapan penelitian kualitatif akhir, sebagai usaha dalam 

mencapai tujuan penelitian yang ketiga tentang keberagaman pola 

penyelesaian yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
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pennasalahan berbasis masalah, peneliti menginginkan untuk menggali 

lebih mandalam terkait dengan kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatoriaJ siswa dalam menyelesaikan pennasalahan pola pewamaan 

pengubinan. Pengungkapan dilakukan baik pada kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen masing masing 3 siswa terpilih dari setiap kelas. 

Keenam siswa terpilih tersebut mewakili tingkatan kemampuan berpikir 

generalisasi kombinatorial kuat, sedang dan kual Pada masing-masing 

tingkatan kemampuan berpikir generalisasi kombinatoriaJ tersebut 

diwakili oleh masing-masing 1 siswa. Dengan kegiatan ini, maka akan 

memberikan keseimbangan dalam memahami langkah-langkah siswa 

dalam menyelesaikan pennasalahan pola pewarnaan pengubinan pada 

masing-masing tingkat kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorialnya maupun pada kedua gugus data. 

Pada wawancara terbimbing ini digunakan istilah "P" sebagai peran 

peneliti dan istilah "S" untuk peran siswa yang mewakili tingkatan 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatoriaJ. Sedangkan subscript 1 

menunjukkan siswa dari kelas kontrol; dan subscript 2 menunjukkan 

siswa dari kelas eksperimen. Wawancara terbimbing dilakukan mengacu 

kepada panduan wawancara yang terdapat dalam lampiran. Pertimbangan 

dalam sesi wawancara terbimbing yang menggambarkan kemampuan 

berpikir generalisasi kombinatorial siswa mencakup identifikasi beberapa 

pennasalahan, mengenali pola dari semua permasalahan, dan 

menggeneralisasi pada semua pennasalahan. Ketiga level dengan ketujuh 

indikatomya diperjelas pada uraian berikut. 
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I. lnvestigasi beberapa permasalahan 

I a. Mengidentifikasi sifat/ karakteristik permasalahan 

I b. Mengaplikasikan pada beberapa permasalahan 

2. Mengenali pola dari semua permasalahan 

2a. Mengideotifikasi pola solusi dari permasalahan 

2b. Memperluas/ mengembangkan poJa 

3. MenggeneraJisasi pada semua permasalahan 

3a. Penerapan simbol matematika dalam permasalahan 

3b. Menghitung sarnpai pada keterhinggaan tertentu 

3c. Mengembangkan prosedur penyelesaian pennasalahan 

(aJgoritma) 

134 

Sebelum sesi wawancara terbimbing dilakukan, guru memberikan 

apersepsi dengan mengulang membahas langkah-langkah menyelesaikan 

pennasalahan dengan menampilkan soal-soal yang telah di kerjakan oleh 

siswa baik pada sesi pretest, proses pembelajaran, maupun pada saat sesi 

posttest. Hal ini dilakukan peneliti untuk memberikan pemahaman 

kembali kepada siswa tentang penyelesaian permasalahan poJa 

pewamaan pengubinan yang telah dilakukan oleh siswa pada tahap-tahap 

penelitian sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil 

wawancara terbimbing yang benar-benar relevan pada setiap tingkatan 

kemarnpuao berpikir generalisasi kombinatorial pada siswa. 

Kegiatan dilanjutkan dengan memberikan waktu kepada siswa 

untuk menyelesaikan soal pilihan untuk diselesaikan. Beberapa 

pertanyaan yang muncul dari siswa pada saat pelaksanaan pengerjaan 
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siswa untuk menyelesaikan soal yang diberikan tidak dapat diberikan 

jawaban oleh peneliti. Untuk selanjutnya, setelah siswa selesai 

mengerjakan, kemudian diwawancarai satu persatu untuk menggali pola-

pola kemampuan generalisasi kombinatorial siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan pola pewarnaan pengubinan pada masing-masing siswa 

clisetiap tingkatan kemampuan. 

Untuk mengungkap pola-pola penyelesaian yang dilakukan oleh 

siswa pada semua tingkatan kemampuan dan juga dalam dua kelas 

tersebut, peneliti menampilkan beberapa obyek soal yang telah dipakai 

pada sesi pretest, proses pembelajaran, maupun pada sesi posttest. Tipe 

soal dengan tingkat kerumitan yang mudah menjadi obyek awal dalam 

pelaksanaan wawancara terbirnbing . 

.• ·~ ·= ·• ·81 ·Ii ll.01 ll.2! IU I II.II os.101 Ill. Ill 

Temukan pol a-po/a lainnya yang memiliki kombinasi wama yang sama 
dengan kombinasi po/a rersebur di aras ! 

• 
~ 

, ,._ 
. . . , 

~ • > I • l ,~··: ·~· · : \~· : : b • 

t .. · -

~ . . . ... .. 
I! OI .. :/) 

Berapaj umlah kotak dengan warna putih pada pola ke-8 ? 

Gambar 4.8 Soal test untuk penggambaran potret fase 

Untuk menyelesaikan pertanyaan dalam soal tersebut, beberapa 

konsep yang diperlukan diantaranya adalah generalisasi pola, 

transformasi geometri, dan untuk menjawab pertanyaan sub poin dua 
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dapat dilakukan dengan menggunakan konsep pola bilangan. Peletakan 

urutan warn.a merah dan putih yang memiliki pola yang identik dengan 

sajian pola wama pada soal salah satunya dapat dilakukan dengan 

penarikan kesimpulan atau menggeneralisasi letak pola wama untuk 

selanjutnya akan diberlakukan pada posisi yang berbeda namun masih 

memiliki kesamaan dengan pola wama pada soal. Kegiatan ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan pola vertikal, 

horisontal ataupun diagonal. GeneraJisasi pola akan membuat siswa 

berpikir berulang untuk menemukan pola yang dapat dipergunakan untuk 

menemukan jawaban atas soal yang diberikan. 

Selain itu konsep transformasi geometri juga dapat dilakukan 

dalam proses generalisasi pola wama soal sebagai salah satu altematif 

jalan penyelesaian dalam menemukan pola wama yang identik dengan 

pola wama pada soal. Dengan konsep transformasi geometri siswa akan 

terangsang untuk menggunakan dan meningkatkan kemampuan 

visualisasi spasialnya. Nur'aini, Harahap, Badruzz.aman, dan Darmawan 

(2017) menjelaskan bahwa berpindahnya atau berubahnya letak atau 

posisi suatu bangun geometri dimaknai sebagai transformasi geometri 

yang dapat dibagi menjadi beberapa hal yakni pergeseran (translasi); 

pencerminan (refleksi); perputaran (rotasi); dan perubahan ukuran 

( dilatasi). Pada lingkup soal yang dipergunakan dalam penelitian ini, 

dapat didapatkan penyelesaiannya dengan mengunakan transformasi 

geometri rotasi. Kemungkinan tersebut temyata tidak muncul baik ketika 

dilaksanakan kegiatan pretest, posttest, maupun saat wawancara. 

43816.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



137 

Konsep pola bilangan dapat dipergunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan selanjutnya yang dalam hal ini membutuhkan penemuan 

rum us untuk menghitung keterhinggan tertentu. Muhsetyo (2017), 

menyimpulkan bahwa berbagai pola-pola matematika khsusunya pola 

bilangan menjadi materi dalam matematika yang menarik. Nilai 

kemenarikan materi pola bilangan dapat didapatkan dari sisi substansi isi 

materi maupun dari sisi penyampaian pembelajaran. Dengan materi pola 

maka akan mampu membangkitkan otak untuk lebih aktif bekarja serta 

mempertimbangkan segala gejala/ gelagat yang dikombinasikan dengan 

petunjuk yang ada. Dengan aktifnya otak siswa dan petunjuk yang 

diberikan maka siswa akan rnenemukan sifat bersama yang dirniliki oleh 

soal untuk selanjutnya ditemukan rumusan yang dapat dipergunakan 

sampai keterhinggan yang tidak terhingga. Dari sisi penyajian 

pernbelajaran, materi pola bilangan umumnya memberikan tantangan 

bagi siswa yang mampu mengaktifkan kemampuan penyelesaian 

masalah, menemukan, eksplorasi, bemalar, dan berpikir tingkat tinggi 

dengan bantuan daftar bilangan. Dengan pemahaman pol-pola bilangan 

akan semakin mempermudah dalam menemukan rumus untuk 

menghitung jumlah kotak warna merah dan putih pada po la tertentu. 

Penelitian yang dilakukan pada sesi akhir berupa sesi kualitatif 

menggunakan instrumen wawancara terbimbing untuk memunculkan 

pola-pola berpikir generalisasi kombinatorial siswa yang hasilnya 

ditampilkan dengan sajian potret fase dengan mengakomodasi tiga level 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial beserta tujuh 
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indikatomya. Berikut ini hasil analisis kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial siswa yang disajikan dengan sampel masing-masing 3 

siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang mewakili tiga 

tingkatan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa 

Penggambaran potret fase tersebut di atas, dan juga pada potret 

fase-potret fase selanjutnya dapat diberikan penjelasan bahwa lingkaran 

dengan notasi la, lb, 2a, 2b, 3a, 3b, dan 3c adalah titik-titik poin yang 

menggambarkan tujuh indikator pada tiga level kemampuan berpikir 

generalisasi kombinatorial siswa pada kegiatan pengambilan data 

wawancara terbimbing terhadap 6 siswa (3 siswa dari kelas kontrol dan 3 

siswa dari kelas eksperimen) yang mewakili masing-masing satu siswa 

pada setiap tingkatan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial. 

Kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial s1swa dalam 

menyelesaikan permasalahan pola pewarnaan pengubinan dianalisis 

dengan mempertimbangkan level-level kemampuan. Level pertama 

berupa investigasi beberapa permasalahan memiliki dua indikator yakni 

la mengidentifikasikan sifat/ karekteristik soal dan lb mengaplikasikan 

pada beberapa permasalahan. Level kedua mengenali pola dari semua 

permasalahan . memiliki dua indikator yakni 2a mengidentifikasi pola 

solusi dari soal dan 2b memperluas/ mengembangkan pola. Sedangkan 

pada level ketiga menggeneralisasi pada semua permasalahan memiliki 

tiga indikator yakni 3a penerapan simbol matematika, 3b menghitung 

sampai keterhinggaan tertentu, dan 3c mengembangkan prosedur 

penyelesaian soal (algoritma). 
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Garis lurus maupun garis lengkung dengan ujung panah 

menunjukkan perjalanan pola berpikir (penyelesaian) s1swa yang 

terungkap dari wawancara terbimbing. Garis lurus bersambung 

menunjukkan perjalanan pola nonnal dari tahapan sebelumnya menuju 

tahapan selanjutnya sesuai dengan arah anak panah. Sedangkan garis 

lengkung putus-putus menunjukkan perjalanan pola yang tidak berurutan 

(ada bagian titik pain yang tidak terlewati oleh po/a berpikir siswa). 

Garis dengan penyusun titik-titik bintang menunjukkan pemanggilan 

pemahahaman pada titik sebelumnya yang dibutuhkan untuk mendukung 

atau mengkonfirrnasi dalam penyelesaian titik poin indikator yang 

sedang diselesaikan oleh siswa. 

Selanjutnya pada sajian gambar potret fase gabungan, baik pada 

setiap tingkatan kemampuan ataupun pada potret fase keseluruhan 

terdapat simbol S dengan subscript 1 dan 2 yang menunjukkan siswa 

terpilih, pengkodean bahwa S1 adalah siswa terpilih dari kelas kontrol, 

sedangkan S2 adalah siswa terpilih dari kelas eksperimen. Kode S dengan 

subscript 1 dan 2 tertulis dengan tiga warna yang berbeda, warna merah 

menunjukkan siswa berkemarnpuan lemah, wama ungu menunjukkan 

siswa berkemampuan sedang, dan warna hijau menunjukkan siswa 

berkemampuan kuat. Dengan pengkodean tersebut, keterbacaan atas 

potret fase yang menggambarkan pola-pola penyelesaian pennasalahan 

dalam berpikir generalisasi kombinatorial dalam menyelesaikan 

permasalahan pola pewamaan pengubinan akan memberikan kemudahan 

untuk keterbacaan pola secara optimum dan maksimal. 
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a. Siswa dengan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial lemah 

dalam menyelesaikan permasalahan pola pewamaan pengubinan. 

1) Siswa terpilih dari kelas kontrol (S 1) 

. 2rn 
1LJ o::J ·~·-·•·• II.II Q.>I "'11 II.II llUll Ill. .. 

I lrn 
tl!;i) ~ 

II.Al Q.>l 

·=·•·• [U) (IS.JAii (II.Ill 

,..-----·-- -- ..... ···-··-··-·-········- -- -·-----·-·····- .. ---·--. 
( Siswa hanya menyalin po/a poda soal, dan justru /cu rang lepat \ 
\ pada po/a lceempat / 
'----·······-······--------·-···----·---------------···-··-/ 

(·-;;;:;~ m~~;~b~ men~~:-;;,~·;;;;, ~:~~~hi/. .. ::-;;~·;;;;;···-.\ 
\ mampu menyelesaikannya / 
-------·-·-·-···-.... ·-····--·-···--·····--···-·-····-·-·---------~-····· .. -···· 

Gambar 4.9 Hasil penyelesaian siswa 

P Soal tersebut membicarakan tentang apa ? . 
S1 (siswa diam, namun setelah dipicu) Wama. 
P Soal ini mudah, sedang atau sulit dan membutuhkan 

apa untuk menyelesaikannya ? . (peneliti menggali lebih 
da/am tentang karakter soal). 

S 1 (siswa lersenyum, kemudian menjawab ragu). Mudah 
Pak, membutuhkan ingatan untuk menyelesaikannya. 

P Baik, apa Kamu telah menggunakan ingatan pada saat 
menyelesaikannya ? 

S 1 Sudah Pak. 
P Bagus, selanjutnya, ketika mengerjakan, apakah Kamu 

benar-benar memperhatikan acuan polanya ? 
S 1 lya Pak. (namun hasU penyelesaian siswa masih sa/ah). 
P Apakah Kamu sudah mengerahkan segala 

kemampuanmu untuk menemukan pola yang sejenis 
dengan pola acuan ? 

S1 (siswa diam). 
P Baik, selanjutnya, apakah Kamu memahami tentang 

angka-angka di bawah setiap kotak ? 
S1 (siswa diam). 
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P Selanjutnya, apakah Kamu dapat menebak banyaknya 
kotak warna merah pada persegi besar ke 8 ? 

S1 (siswa mengge/eng). Tidak tahu Pak. 
P Baik, coba jelaskan bagaimana Kamu menyelesaikan 

pola sejenis yang sesuai dengan acuan pola 
S1 Saya berikan warna sama dengan yang di atas Pak. 
P (pene/iti melanjutkan ke soal selanjutnya). Untuk soal 

ini, apakah kamu dapat menemukan berapa banyak 
kotak warna putih pada persegi ke 8 ? 

S1 (siswa mengamati soal, kemudian menggeleng). 
P Bagaimana kalau dilanjutkan gambarnya pada pola ke 

8, apakab dapat Kamu temukan jumlah wama 
merahnya ? . (peneliti berusaha memicu). 

S1 (siswa tidak merespon). 

Sumber: Transkrip Wawancara Terbimbing (OJ Des 2018) 

Siswa dari kelas kontrol lebih banyak diam dan k:urang 

antusias dalam melakukan proses wawancara terbimbing. Hal 

ini menunjukkan siswa belum memahami karakteristik soal, 

menggunakan kemampuannya untuk menyelesaikan soal, dan 

belum memahami konversi warna pola ke simbol angka. Siswa 

juga belum menjawab dengan benar, dan belum berpikir 

prediksi keterhinggaan secara enumerasi maupun rumus. 

~Lanjut 

--~ Lompat 

·········>Kembali 

Gambar 4.10 Potret fase siswa berkemampuan lemah dari 
kelas kontrol 

43816.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



2) Siswa terpilih dari kelas eksperimen (S2) 

s '~ ., . 
) 

·E . ' 7, , ;;:;: 
1 ,Em ·II l ·EE! • ,, 1°"£ 

•O , I 

Wit !>'A IUI - "'-• '""' 
• 

• 
' 

• • 
) ·m ' JEE§ ·II l ·00 

' 

' •0 , ' ' Cl.Ill Cl.l) IUI CUI ,...,., (ll.UJ 

• s 

·II . 
·Im J ·E ' JEH3 1 ·EEi •O 

""" CUI .... J ..... ULMlt 11.1.1• 

( Siswa ,;;~-~~~-;,i:i~;~~-l~·i-;;, .. ~-~~~g ;~~t 7,ai;;~-ke-;jdan k;~6·\ 
\ j 
'--·-··-·-·-··-···-··-···-···-··---·----··-.. ·------·-.. ···---·----·------·-·· ... ·· ,.---------······-··-···-.. -···---·-·------------·--~----..... 
! Siswa mencoba menemukan po/a vertikal, namun masih \ 
\ be/um teoat oada oola uenam / 
' ·----------·--···---- ····- . -·· ·--------"" 
,,-------···---- --- ·-~ ·- ·- --·--· ....... 

( Siswa mencoba menemukan po/a vertikal, namun masih \ 
\ be/um tepat oada po/a utif!.a / 
~-----·--------·----------··-·/ 

Gambar 4.11 Hasil penyelesaian siswa 

P Soal terse but membicarakan ten tang apa ? . 
S2 Wama dan pola. 
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P Soal ini mudah, sedang atau sulit dan membutuh.kan 
apa untuk menyelesaikannya ? . 

S2 Sedang Pak. Membutuhkan runius. 
P Baik, apa Kamu telah menggunakan rumus pad.a saat 

menyelesaikannya ? 
S2 (siswa tersenyum, lalu menjawab ragu) 8udah Pak. 
P Ketika mengerjakan, apakah Kamu benar-benar 

memperhatikan acuan polanya ? 
82 lya Pak. (namun penyelesaian masih lcurang lengkap). 
P Apakah Kamu sudah mengerahkan segala 

kemampuanmu untuk menemukan pola yang sejenis 
dengan pola acuan ? 

82 lya, sudah Pak. 
P Baik, selanjutnya, apakah Kamu memahami tentang 

angka-angka di bawah setiap kotak ? 
82 Banyaknya merah. 
P Selanjutnya, apakah Kamu dapat menebak banyaknya 

kotak. warna merah pad.a persegi besar ke 8 ? 
82 (siswa diam). 
P Baik, coba jelaskan bagaimana Kamu menyelesaikan 

pola sejenis yang sesuai dengan acuan pola 
82 8aya berikan warna sama dengan yang di atas Pak. 
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P (peneliti memberikan soal selanjutnya). Baik, untuk 
soal ini, apakah kamu dapat menemukan berapa banyak 
kotak warna putih pada persegi ke 8 ? 

82 (siswa mengamati soal). Iya Pak, dilanjutkan 
gambarnya. 

P Oke, jika tidak perlu digambar, dapat kamu temukan ? . 
82 (siswa mencoba berpikir, kemudian menggeleng). 

Sumber: Transkrip Wawancara Terbimbing (OJ Des 2018) 

8iswa dari kelas eksperimen memperlihatkan antusias 

pada proses wawancara terbimbing. 8iswa memahami 

karakteristik soal, menggunakan kemampuannya - untuk 

menjawab soal, dan memahami simbol angka pada warna pola. 

Jawaban yang ditunjukkan olah siswa masih kurang sempurna, 

namun siswa sudah berpikir kombinasi horisontal dan vertikal. 

8edangkan untuk keterhlnggan pola, siswa menyadari 

dilakukan dengan mengenumerasi (melanjutkan gambar 

sampai pada pola ke-8), kemudian dapat dihitung jumlah kotak 

warna merah dan putih. Siswa belum mampu menemukan 

rumus keterhinggaan pola tanpa mengenumerasinya . 

............. \ ... 

\ 
\ 
\ 

~Lanjut 

--·> Lompat 

··-···-)' Kembali 

Gambar 4.12 Potret fase siswa berkemampuan lemah dari 
kelas eksperimen 
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Siswa dari kelas kontrol maupun dari kelas eksperimen 

masih belum memiliki kemampuan generalisasi kombinatorial 

yang baik dalam menyelesaikan permasalahan pola pewamaan 

pengubinan. lndikator-indikator kemampuan generalisasi 

kombinatorial pada siswa berkemampuan lemah dari kelas 

kontrol dilalui secara berurutan, namun tidak lengkap dan 

terhenti pada titik ketiga sebelum akhir rangkaian indikator 

berupa prediksi lanjutan pola tanpa mengenumerasi dan 

pengembangan langkah-langkah menemukan rumus. 

Sedangkan untuk siswa dari kelas eksperimen, meJampaui 

indikator secara berurutan, namun tidak lengkap dan terhenti 

pada titik kedua sebelum terakhir rangkaian indikator berupa 

perhitungan sampai keterhinggaan tertentu dan pengembangan 

langkah menemukan rumus untuk menemukan jumlah wama 

pada pola lanjutan . 

Sn 

....... 
'·· .•. 
s~~\ 

\ Su 

\ 

~Lanjut 

---> Lompat 

··-·--> Kembali 

Gambar 4.13 Potret fase gabungan siswa berkemampuan 
lemah dari kelas kontrol dan kelas eksperimen 
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Pola-pola yang terbentuk dari kedua siswa pada 

tingkatan kemampuan generalisasi kombinatorial lemah 

menunjukkan hasil yang serupa. Namun jika kita perhatikan 

turunan transkrip wawancara terbimbing tersebut, ada 

perbedaan yang terjadi antara siswa dari kelas kontrol clan 

kelas eksperimen. Pemahaman untuk mendapatkan 

keterhinggaan warna pada pola-pola lanjutan dengan 

menggunakan enumerasi ditunjukkan oleh siswa terpilih dari 

kelas eksperimen. 

b. Siswa dengan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

sedang dalam menyelesaikan permasalahan pola pewarnaan 

pengubinan. 

1) Siswa terpilih dari kelas kontrol (St) 

s •• . BiR s~ ' .• .. ,,. ~ 
EHE ~ .... 

._. ltUOI f~ 

l 

1 1 Cllil, 
•fill 0!3 

11.00 CUI 

s ••• ~ 4 ' ~ ,1 'f 

·g··~ .•. sm" . ~. ~· 
.J ' ' " ~ 

' . . 
IUl tl.ll US.Mii 111.111 

·~ ···-·• IUI CUI C1UIJ flU'l 

(··-s;~~-~~;;,;:·;;,~~;;,~J:i~-;~1~--i~i~--~;~~:~;~i)-d~;;~~~-;~;~;·) 
'·---···--··--·---·-··-····--········-···--··········· .. -·--------------·-----------····· .. ·-···-···----------· 

::··-s;;~~-;;~-;;;~~~~~~~-;,~i~-i~i~--;;,;;;fkal)·d~;~;-;;;;·) 
···-·-····-·-···------------------·-·--·-·-·-·--····-·---------- ---------.. ·-··---------·--· 
,,.--·------.---·---·-··-··· ····-.. -----·---------------·-··--·······---·--·---···-····--·--··------·--·-······--.... 

{ Siswa mampu menemukan pola lain (vertikal) dengan tepat ) 
···--··--·---··········--··~-··-··············· .. -·---·-·---------···--·-·-·····---·-------------·' 

Gambar 4.14 Hasil penyelesaian siswa 

P Soal terse but membicarakan tentang apa ? . 
St (siswa memperagakan gerakan mengarsir) Mengarsir. 
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P 8oal ini mudah, sedang atau sulit dan membutuhkan 
apa untuk menyelesaikannya ? . (peneliti menggali lebih 
dalam tentang karakter soa/). 

81 (siswa tersenyum). Mudah, menggunakan rum us. 
P Baik, apa Kamu telah menggunakan rumus pada saat 

menyelesaikannya ? 
81 8udah Pak. 
P Bagus, selanjutnya, ketika mengerjakan, apakah K.amu 

benar-benar memperhatikan acuan polanya ? 
81 Iya Pak. (hasil penye/esaian siswa lengkap dan benar). 
P Apakah Kamu sudah mengerahkan segala 

kemampuanmu untuk menemukan pola yang sejenis 
dengan pola acuan ? 

81 (siswa tersenyum). Pokoknya saya jalan saja saya 
sesuaikan pola Pak. 

P Baik, selanjutnya, apakah Kamu memahami tentang 
angka-angka di bawah setiap kotak ? 

81 W arna merah dan wama putih. 
P 8elanjutnya, apakah Kamu dapat menebak banyaknya 

kotak warna merah pada persegi besar ke 8 ? 
S1 (siswa berpikir, kemudian menjawab namun masih 

sa/ah). 
P Baik, coba jelaskan bagaimana Kamu menyelesaikan 

pola sejenis yang sesuai dengan acuan pola 
81 8aya berikan warn.a sama dengan yang di atas Pak. 
P (peneliti melanjutkan ke soal selanjutnya). Untuk soal 

ini, apakah kamu dapat menemukan berapa banyak 
kotak wama putih pada persegi ke 8 ? 

S1 (siswa mengamati soal)). Dilanjutkan gambarnya. 
P Baik. jika tidak perlu digambar, dapat kamu temukan ?. 

(peneliti berusaha memicu). 
S 1 (siswa berpikir, kemudian mulai mencoba menghitung 

di lembar kerja). 

1-c 

/ . . 

,,..-·••OOo000-00000000-000·-····--·-···· -·-·••0HOOOOOOO-•O•-••-••o ... o 

! Siswa mencoba menghitung \ 
! keterhinggaan tertentu, namun "hanya" ! 

- , _, ~ mempertimbangkan simbo/ matematika ~ 
~ l pada po/a ketiga saja, sehingga masih ! 

i :.. ~ h \ be/um tepat j 
•• ...... OOOHOOH•OOOOO•••••o • -oooooo ooo ooooo-oooo-•-•••-•Oo-oo ooooo ooooo0-000'

0
••• 

Gambar 4.15 Hasil penyelesaian keterhinggaan 

P Jelaskan perhitunganmu. 
81 Merahnya 3 putihnya 6, ditambah 3. Kalau 8 ditambah 

3 sama dengan 11 Pak. 
P Baiklah, coba kamu cari juga untuk yang soal 

sebelumnya. Berapa ban yak kotak warna merah ? . 
S1 (siswa berpikir). Tidak tahu Pak. 

Sumber: Transkrip Wawancara Terbimbing (01Des2018) 
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Siswa berkemampuan generalisasi kombinatorial seclang 

yang berasal dari kelas kontrol terlihat bersamangat dan 

antusias dalam melakukan proses wawancara terbimbing. 

Siswa telah memahami karakteristik soal, menggunakan segala 

kemampuan untuk menyelesaikan soal clan telah memahami 

konversi warna pola ke simbol angka. Selain itu, siswa juga 

mampu menampilkan jawaban yang benar, dan belum berpikir 

ke arah prediksi keterhinggaan pola baik secara enumerasi 

maupun dengan pemanfaatan temuan rumus. 

Penemuan runms yang dapat digunakan untuk 

menghitung jumlah kotak dengan warna merah dan putih pada 

pola selanjutnya sudah dilakukan. Namun penemuan rumus 

tidak didukung konsep matematika yang baik, sehingga masih 

salah dalam penyelesaian keterhinggaan warna pada pola 

lanjutan. 
. ................. . 

"\\ 

\ 

~Lanjut 

---> Lompat 

··········)>Kemball 

Gambar 4.16 Potret fase siswa berkemampuan sedang dari 
kelas kontrol 
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2) 8iswa terpilih dari kelas eksperimen (82) 

.~ .ffia .s:mi .• 
~ EEEl3J ~ ~ 

II.JI tut IU.IOI Ill.Ill 

I •• • ' :r-,. .. ·• ·m.: , 
CUI CH.IOI Cll.ltl 

( Siswa ;;;;;,;~-;;,~-:e-;;,~ka~·;i~-j~;~ rh-;,.7,~ntaQ·d;~~~;;;;;;,~··,·~ 
"-----·---··-··-·---·-------·---·--·-·-·-/ 

;s;;;;; mampu ;:e;;;;;.;it,-;,;;,1a lain (vertikal) dengan ,;;a,) 
'- --·-----· ·--·-·-· 

----·---------
[ Siswa mampu menemukan po/a lain (vertikal) dengan tepat ') 
'-------------·- -----~------------··; 

Gambar4.17 Hasil penyelesaian siswa 

P Soal tersebut membicarakan tentang apa ? . 
82 Warna dan pengarsiran. 

148 

P Soal ini mudah, sedang atau sulit dan membutuhkan 
apa untuk menyelesaikannya ? . (peneliti menggali lebih 
dalam tentang karakter soal). 

82 Sedang. lngatan. 
P Baik, apa Kamu telah menggunakan ingatan pada saat 

menyelesaikannya ? 
82 8udah Pak. 
P Bagus, selanjutnya, ketika mengerjakan, apakah Kamu 

benar-benar memperbatikan acuan polanya ? 
82 Iya Pak. (hasil penyelesaian siswa /engkap dan benar). 
P Apakah Kamu sudab mengerahkan segala 

kemampuanmu untuk menemukan pola yang sejenis 
dengan pola acuan ? 

S2 Iya Pak, saya kerjakan dengan melibat pola acuan. 
P Baik, selanjutnya, apakah Kamu memahami tentang 

angka-angka di bawah setiap kotak ? 
S2 Merahnya dan putihnya. 
P Selanjutnya, apakah Kamu dapat menebak banyaknya 

kotak wama merah pada persegi besar ke 8 ? 
S2 (siswa berpikir sejenak, kemudian menjawab namun 

masih salah). (Peneliti mencoba memicu, namun masih 
be/um direspon dengan baik o/ah siswa). 
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P Baile, coba jelaskan bagaimana Kamu menyelesaikan 
pola sejenis yang sesuai dengan acuan pola 

S2 Jumlah wama harus sama namun letaknya berbeda dan 
membentuk pola berurutan. 

P Baik. (pene/iti melanjutkan Ice soal selanjutnya). Untuk 
soal ini, apak:ah kamu dapat menemukan berapa banyak: 
kotak warna putih pada persegi ke 8 ? 

S2 (siswa mengamati soal)). Dilanjutkan gambarnya. 
P Baik. jika tidak: perlu digambar, dapat kamu temukan ?. 

(pene/iti berusaha memicu). 
82 (siswa berpikir, kemudian mulai mencoba menghitung 

di lembar kerja). /-·····-·······----···-··-···-·-·-····-···-·--····-·-·-·····-····~,_ 
( Siswa mencoba menghitung keterhinggaan \ 
! tertentu, namun "hanya" i 

C_, - j() ·- L1~ mempertimbangkan simbol matematika ~ 
8 .i-- l.~ '"'3.l. j pada po/a keenam saja, sehingga hasi/nya ! 

\ masih be/um tepat / 
···-··-·····----·-·------···----------------------·--·····--··--·-···-········· ...... 

Gambar 4.18 Hasil penyelesaian keterhinggaan 

P Jelaskan perhitunganmu. 
S2 Jika merahnya 6 putihnya 30, selisih 24. Jadi kalau 

merahnya 8 mak:a putihnya ditambah 24 = 32. 
P Baiklah, coba kamu cari juga untuk yang soal 

sebelumnya. Bera pa banyak. kotak: warna merah ? . 
S2 (siswa berpikir, kemudian memberikan jawaban, 

namun masih salah). 

Sumber: Transkrip Wawancara Terbimbing (OJ Des 2018) 

Seperti siswa dari kelas kontrol, siswa terpilih dari kelas 

eksperimen memperlihatkan antusias pada proses wawancara 

terbimbing. Siswa memahami karakteristik soal, menggunakan 

segala kemampuannya untuk menyelesaikan soal (menemukan 

pola horisontal dan vertikal), dan telah memahami simbolisasi 

angka pada warna pola. Jawaban yang ditunjukkan olah siswa 

sudah Ieng.leap dan benar. Sedangkan untuk keterhinggan pola, 

siswa telah menyadari dapat ditemukan dengan 

mengenumerasi yakni dengan melanjutkan gambar sampai 

pada pola ke-8, kemudian dapat ditentukan berapa jumlah 

kotak: warna merah dan kotak: warna putih. Siswa sudah 
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berpikir dan mencoba untuk menemukan rumus keterhinggan, 

namun masih belum memberikan hasil yang sesuai . 

·····•••········· ... 
'·. 

---~\-

....................... 

\\ 

~lanjut 

- --> Lompat 

-·~-~Kembali 

Gambar 4.19 Potret fase siswa berkemampuan sedang dari 
kelas eksperimen 

Siswa terpilih yang memiliki kemampuan berpikir 

generalisasi kombinatorial sedang baik yang berasal dari kelas 

kontrol maupun dari kelas eksperimen telah memiliki 

kemampuan generalisasi kombinatorial yang baik dalam 

menyelesaikan permasalahan pola pewarnaan pengubinan. 

Secara umum hasil pekerjaan yang mereka tunjukkan telah 

memenuhi yang didukung dengan sikap mau mencoba 

menjawab pertanyaan yang diberikan dengan baik. 

Dari hasil wawancara, disimpulkan bahwa indikator-

indikator kemampuan generalisasi kombinatorial pada siswa 

berkemampuan sedang dari kelas kontrol dilalui secara 

berurutan, namun tidak lengkap dan terhenti pada titik kedua 
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sebelum akhir rangkaian indikator berupa pengembangan 

langkah-langkah menemukan rumus. Sedangkan untuk siswa 

dari kelas eksperimen dapat disimpulkan bahwa indikator-

indikator kemampuan generalisasi kombinatorial dilalui secara 

berurutan, namun tidak lengkap dan terhenti pada titik terakhir 

rangkaian indikator berupa pengembangan langkah 

menemukan rurnus untuk menemukan jumlah wama pada pola 

lanjutan. 

·-········~~;···· •.. 
S12 \. 

\ 

~Lanjut 

- - - ~ Lompat 

···-·-···)> Kembali 

Gambar 4.20 Potret fase gabungan siswa berkemampuan 
sedang dari kelas kontrol clan kelas eksperimen 

Pola-pola yang terbentuk dari kedua siswa pada 

tingkatan kemampuan generalisasi kombinatorial sedang 

menunjukkan hasil yang serupa. Namun jika kita perhatikan 

turunan transk:rip wawancara terbimbing tersebut, ada 

perbedaan yang terjadi antara kedua siswa Pemahaman untuk 

mendapatkan keterhinggaan wama pada pola-pola lanjutan 
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baik dengan mengumerasi maupun rumus temuan sudah 

ditunjukkan oleh kedua siswa baik dari kelas kontrol maupun 

dari kelas eksperimen 

Untuk siswa dari kelas kontrol, lebih mengarah kepada 

konsep operasi penjumlahan, namun sayangnya siswa hanya 

mengambil satu pola saja untuk menemukan runms turunan. Hal 

ini menjadikan hasil perhitungan dengan menggunakan rurnus 

turunan tersebut menjadi kurang tepat. Seharunya siswa dari 

kelas kontrol mencoba untuk mengakomodasi semua pola acuan 

yang diberikan untuk mendapatkan rumus turunan yang benar

benar valid Berbeda halnya dengan siswa dari kelas eksperimen 

yang lebih condong untuk menggunakan konsep selisih. Namun 

juga sangat disayangkan bahwa siswa juga hanya menggunakan 

pola terakhir saja sebagai sandaran menemukan rumus turunan. 

Selanjutnya, s1swa dari kelas kontrol langsung 

memberikan respon negatif ketika diarahkan ke pengambangan 

rurnus untuk soal lain, sedangkan siswa dari kelas eksperimen 

memberikan respon positif, namun masih belum menemukan 

rurnus yang benar. Respon positif dari siswa yang berasal dari 

kelas eksperimen ini menjadi perhatian peneliti karena 

kemampuannya sangat mendekati kemampuan generalisasi 

kombinatorial yang kuat. Respon positif dari siswa lebih 

mengarah kepada keinginan siswa untuk memperbaiki 

kekurangan dalam hal pemerolehan hasil pembelajaran. 
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c. Siswa dengan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial kuat 

dalam menyelesaikan permasalahan pola pewarnaan pengubinan. 

1) Siswa terpilih dari kelas kontrol (St) 

·Em ·E ·M ·Im 
16.Jl ti.I) 11'.IOI Ill.Ill 

·o iffi 
C~Dl CUI 

·Em·E·W·il 
IO.ll CUI (IS,IDI (ll.llJ 

·Em ·E ·W ·II 
IUI Cl.I! 115.IDI Ill.Ill 

,.r--··--·-···-- · ·-·••-OOOO·O--OoOO• HOoOOoo .. oOHOOHHOOO .. OOooOOOO-OOH-OH·-000000-- o OHO-OOoOOO OOOoO* oO oOOOH··· .. 

i Siswa mampu menemukan po/a lain (horisontal) dengan tepat } 
...... _______ .,,.._.-.. -•--••o•ooo--••-••-••ooo•o-••-•-·--•••-•--•••••••-.---•-•••·•••••0-ou--•oa•o••••-•'~ 

0,_---------··-·---•-•HOOooooo-ooo.o•o-0---.. -·-···-·-··•--HH•••-"••-..._ 
( Siswa mampu menemukan po/a lain (vertikal) dengan ) 
'···-------·----·---·---------···---··------------------------------·· 

Gambar 4.21 Hasil penyelesaian siswa 

P Soal terse but membicarakan tentang apa ? . 
St Bangun persegi, warna, pola. 
P Soal ini mudah, sedang atau sulit dan membutuhkan 

apa untuk menyelesaikannya ? . (peneliti menggali lebih 
dalam tentang karakter soal). 

S1 Mudah, harus menggunakan rumus dan harus melihat 
acuan pola. 

P Baik, apa Kamu telah menggunakan rumus pada saat 
menyelesaikannya ? 

St Iya Pak. 
P Bagus, selanjutnya, ketika mengerjakan, apakah Kamu 

benar-benar memperhatikan acuan polanya ? 
S 1 lya Pak. (hasil penyelesaian siswa lengkap dan benar). 
P Apakah Kamu sudah mengerahkan segala 

kemampuanmu untuk menemukan pola yang sejenis 
dengan pola acuan ? 

S1 Iya. 
P Baik, selanjutnya, apakah Kamu memahami tentang 

angka-angka di bawah setiap kotak ? 
S 1 Jumlah kotak warna merah dan warna putih. 
P Selanjutnya, apakah Kamu dapat menebak banyaknya 

kotak warna merah pada persegi besar ke 8 ? 
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S1 (siswa berpikir sejenak, kemudian menjawab namun 
masih sa/ah). 

P Baik, coba jelaskan bagaimana Kamu menyelesaikan 
pola sejenis yang sesuai dengan acuan pola 

S 1 Saya berikan warna merah dan putih dengan jumlah 
yang sama dengan yang di atas, namun dengan pola 
letak yang berbeda Pak. 

P (peneliti melanjutkan ke soal se/anjutnya). Untuk soal 
ini, apakah kamu dapat menemukan berapa banyak 
kotak wama putih pada persegi ke 8 ? 

S1 (siswa mengamati soal). Gambamya dilanjutkan. 
P Baik. jika tidak perlu digambar, dapat kamu temukan ?. 

(peneliti berusaha memicu). 
S 1 (siswa berpikir, kemudian mulai mencoba menghitung 

di lembar kerja). 

II P 

1 -0 

2- .2 

3 -I, 

4 - /:J.. 

,~, .:i. x • :.al 

3v.::_:{, 

.... , .. ·················· .. ·····~·-······ .. -···-·h·--........... . 

( d.~:::.;;:;~::: ... 1.·,,':,':, ! simbol matemolik.a pada 
semuo polo yang terdapot 

pada soa/ don jugo 
memperlimbongk.an ! 
kenaikan linier liap ! 

kenailcan po/a, sehingga ] 
mendapatk.anjawobon j 

, yon!{ tepat /i ,...., ______________________ _,,, 

Gambar 4.22 Hasil penyelesaian keterhinggaan 1 

P Jelaskan perhitunganmu. Darimana kamu mendapatkan 
hasil tersebut ? . 

S 1 Merahnya urut 1, 2, 3, dan seterusnya. Merahnya 
dihitung dengan basil kali berurutan 0, 1, 2, 3, dan 
seterusnya dengan jumlah wama merah. 

P Baiklah, coba kamu cari juga untuk soal sebelumnya. 
Berapa banyak kotak wama merah?, perhatikan juga 
pola ganjil dan genapnya. 

S1 (siswa berpikir, kemudian mencobamenuliskan ke 
lembar kerja). 

Gambar 4.23 Hasil penyelesaian keterhinggaan 2 
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P Baik,jelaskan hasil perhitunganmu ?. 
S 1 Pola ke-8 masuk genap. Pada pola genap jumlah m dan 

p nya selalu sama. Pola ke 8 berada pada urutan ke 4 
genap. Sehingga jumlah merahnya adalah 8 x 4 = 32. 

P Baik. Terima kasih atas penjelasannya 

Sumber: Transkrip Wawancara Terbimbing (OJ Des 2018) 

Siswa terpilih berkemampuan kuat yang berasal dari 

kelas kontrol melakukan proses wawancara terbimbing dengan 

baik. Siswa telah memahami karakteristik soal, menggunakan 

segala kemampuan untuk menyelesaikan soal (memikirkan 

kemungkinan pola horisontal dan vertikal), dan telah 

memahami konversi wama pola ke simbol angka. Selain itu, 

siswa juga mampu menampilkan jawaban yang benar, dan 

telah mampu berpikir ke arah predik.si keterhinggaan pola baik 

secara enumerasi maupun dengan pemanfaatan temuan rumus. 

Penemuan rumus telah didukung dengan konsep matematika 

yang logis dan baik, sehingga penyelesaian keterhinggaan 

wama pada pola lanjutan dapat diselesaikan dengan baik oleh 

siswa Hal ini menjadi catatan positif untulc siswa tersebut. 

Penemuan rumus pada proses menghitung 

keterhinggaan tertantu yang pertarna dapat dilakukan dengan 

relatif mudah oleh siswa Hal ini disebabkan karena pola yang 

terbentuk pada soal tersebut masih terjangkau dalam 

pemahaman berpikir parsial s1swa Namun peneliti 

mengidentifikasikan untuk memberikan pemicu pada soal 

selanjutnya dikarenakan siswa membutuhkan pemicu tersebut. 
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~Lanjut 

- - - ~ Lompat 

········-·:;:,.. Kembali 
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Gambar 4.24 Potret fase siswa berkemampuan kuat dari kelas 
kontrol 

2) Siswa terpilih dari kelas eksperimen (S2) 

10 ,ffi 
(1.0) (2_.lj 

,,.-------------·--·--·-·------·-.. 
( Siswa mampu menemukan pol a lain (vertilcol) dengan j 
""--------·-------··- -· -- ·- ·- . -··· . ---·-·-· 

Gambar 4.25 Hasil penyelesaian siswa 

P Soal terse but membicara.kan tentang apa ? . 
S2 Warna, angka, bangun persegi, pola pengarsiran. 
P Soal ini mudah, sedang atau sulit dan membutuhkan 

apa untulc menyelesaikannya ? . (peneliti menggali lebih 
dalam tentang karakter soal). 

82 Mudah. lngatan dan melihat acuan pola. 
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P Baik, apa Kamu telah menggunakan ingatan pada saat 
menyelesaikannya ? 

82 lyaPak. 
P Bagus, selanjutnya, ketika mengerjakan, apakah Kamu 

benar-benar memperhatikan acuan polanya ? 
S2 lya Pak. (hasil penyelesaian siswa lengkap dan benar). 
P Apakah Kamu sudah mengerahkan segala 

kemampuanmu untuk menemukan pola yang sejenis 
dengan pola acuan ? 

82 lya Pak, saya kerjakan dengan melihat pola acuan. 
P Baik, selanjutnya, apakah Kamu memahami tentang 

angka-angka di bawah setiap kotak ? 
82 Jumlah kotak wama merahnya dan putih. 
P 8elanjutnya, apakah Kamu dapat menebak banyaknya 

kotak wama merah pada persegi besar ke 8 ? 
82 (siswa berpikir sejenak, kemudian menjawab namun 

masih sa/ah). (Peneliti mencoba memicu, namun masih 
be/um direspon dengan baik o/ah siswa). 

P Baik, coba jelaskan bagaimana Kamu menyelesaikan 
pola sejenis yang sesuai dengan acuan pola 

82 Mencari letak pola wama dengan jumlah kotak wama 
sesuai dengan pola acuan. 

P (peneliti melanjutkan ke soa/ selanjutnya). Untuk soal 
ini, apakah kamu dapat menemukan berapa banyak 
kotak wama putih pada persegi ke 8 ? 

S2 (siswa mengamati soal)). Dilanjutkan gambamya. 
P Baik. jika tidak perlu digambar, dapat kamu temukan ?. 

(pene/iti berusaha memicu). 
82 (siswa berpikir, kemudian mulai mencoba menghitung 

di lembar kerja). (--·--s~;;~·;,;~;-;;;~~-;;;---·-.. '\ 
/tla J (f,o l ! keterhinggaan tertentu ! 

l dengan mempertimbangk.an ~ 
r·!a2 O. i.) · · · ! simbol matematik.a pada i 
foJu 3 0 '-) semua po/a yang terdapat j 
,Pottr y ( f, Ii> .?] pada soal danjuga ! 

• <. ,; " ~ (, f (. i mempertimbangk.an j 

/1111 It ·:.:' t •, ;_ 1 6.:.. 1 z " '· v: !C. j kenaik.an /inier tiap j 
' \. '- · · ' .· kenaik.an po/a, sehingga i. ;~'() "- ~ ~ t ~s~:/. : 

j mendapatk.an jawaban yang ! 
f tJ{{J 3 r~ ,;-~ l. lepat ; 

·•········· ··-~·------··· ···--·-···--- ---·-····-····· 

Gambar 4.26 Hasil penyelesaian keterhinggaan 1 

P Jelaskan perhitunganmu. 
82 Pola 1 pasangannya 1 dan 0 merah putihnya, pola 2 

pasangannya 2 dan 2, pola 3 pasangannya 3 dan 6, pola 
4 pasangannya 4,12. Merahnya berurutan 1, 2, 3 clan 
seterusnya. 8edangkan putihnya adalah merah dikalikan 
berurutan mulai dari 0, 1, 2, dan seterusnya. Jadi pola 
ke-8 putinhnya adalah 8 x 7 = 53. 
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P Baiklah, coba kamu can JUga untuk yang soal 
sebelumnya. Berapa banyak kotak warna merah, jangan 
lupa mempertimbangkan po la genap dan ganjilnya ? . 

S2 (siswa mu/ai berpikir dan menuliskan ke /embar kerja). 

~2 ', (~::::i£i£~i:;~~ ,, !,. 

'-I~{ ?i ~ • l ganji/-genap, sehingga mampu , 
/ . O , v .---7) menghitung keterhinggaan tertentu ! 

' ~ : dengan tepat. Siswa semakin ! f;;.·;r /g, 1,f) J meningkat keingintahuannya, dan i 
/1:-.., j mencoba menghitung keterhinggaan l 

t3 . ( ~ .Z , ~ .~ \., tertentu sampai pada po/a kesepuluh / 
) 'r ' .. ., ··········-········-········,.·····.,·-··-······ .................. ~ 

F ( ~e J ·~ 

Gambar 4.27 Hasil penyelesaian keterhinggaan 2 

P Bagus. Jelaskan kepada Pak Guru bagaimana kamu 
menemukannya ?. 

S2 Pola 8 masuk genap Pak. Kalau dilihat dari pola-pola 
genap sebelumnya (2, 4, dan 6), jumlah kotak warna 
merahnya adalah dikalikan berurutan 1, 2, dan 3. Jadi 
untuk pola ke-8, warna merahnya adalah 8 x 4 = 32. 

P Bagus. Mengapa kamu menyelesaikan jumlah kotak 
warna merah pada pola ke-10 ? . 

S2 Saya mencoba untuk pola selanjutnya. 

Sumber: Transkrip Wawancara Terbimbing (OJ Des 2018) 

Seperti siswa dari kelas kontrol, siswa terpilih dari 

kelas eksperimen memperlihatkan antusias pada proses 

wawancara terbimbing. Siswa memahami karakteristik soal, 

menggunakan segala kemampuannya untuk menyelesaikan soal 

(menemukan pola horisontal dan vertikal), dan telah memahanli 

simbolisasi angka pada warna pola. Jawaban yang ditunjukkan 

olah siswa sudah lengkap dan benar. Sedangkan untuk 

keterhinggan pola, siswa telah menyadari dapat ditemukan 

dengan mengenumerasi yakni dengan melanjutkan gambar 

sampai pada pola ke-8, kemudian dapat ditentukan berapa 
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jumlah kotak wama merah dan kotak wama putih. Siswa sudah 

berpikir dan mencoba untuk menemukan rumus keterhinggan, 

dan temyata dapat dilakukan dengan baik oleh siswa. Rasa 

penasaran siswa dalam membuktikan valid tidaknya rumus yang 

telah dia temukan diujicobakan Jagi untuk pola selanjutnya. 

~Lanjut 

- - -:;.i.. Lompat 

...... - ... >Kembali 

Gambar 4.28 Potret fase siswa berkemampuan kuat dari kelas 
eksperimen 

Siswa berkemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial kuat baik dari kelas kontrol maupun dari kelas 

eksperimen telah memiliki kemampuan generalisasi 

kombinatorial yang sangat baik dalam menyelesaikan 

permasalahan pola pewamaan pengubinan. Secara umum hasil 

pekerjaan yang mereka tunjukkan telah memenuhi, hal ini juga 

dibuktikan dengan sikap antusias dan mencoba memberikan 

jawaban atas semua pertanyaan yang diberikan dengan sebaik-

baiknya dengan hasil yang masuk kategori memuaskan. 
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Dari basil wawanc~ disimpulkan bahwa indikator-

indikator kemampuan generalisasi kombinatorial pada siswa 

berkemampuan kuat dari kelas kontrol dilalui secara berurutan 

dan secara lengkap sampai pada tahap akhir indikator. 

Pembuktian runms yang ditemukan juga diujicoba untuk 

memastikan bahwa rumus turunan yang ditemukan adalah 

rumus turunan yang valid. Sedangkan untuk siswa dari kelas 

eksperimen menunju.kkan basil yang lebih baik lagi, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator kemampuan 

generalisasi kombinatorial dilalui secara lengkap dan berurutan 

sampai akhir indikator. Ujicoba rumus turunan yang ditemukan 

diujicobakan pada pola selanjutnya untuk memastikan kevalidan 

rumus turunan yang telah ditemukan sebelumnya. 

-+Lanjut 

- __ ,... Lompat 

-·-·-···> Kembali 

Gambar 4.29 Potret fase gabungan siswa berkemampuan kuat 
dari kelas kontrol dan kelas eksperimen 
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Pola-pola yang terbentuk dari kedua siswa pada 

tingkatan kemampuan generalisasi kombinatorial kuat 

menunjukkan hasil yang sangat baik untuk kedua siswa. Jika 

kita perhatikan turu.nan transkrip wawancara terbimbing 

tersebut, kedua siswa mampu melampaui target kemampuan 

generalisasi kembinatorial sampai pada tahap pengambangan 

keterhinggaan pola warna pada pennasalahan-pennasalahan 

yang lainnya. Pemahaman untuk mendapatkan keterhinggaan 

warna pada pola-pola lanjutan baik dengan mengumerasi 

maupun runms temuan sudah ditunjukkan dengan baik oleh 

kedua siswa dari kelas kontrol maupun dari kelas eksperimen. 

Siswa dari kelas kontrol melakukan proses penemuan 

rumus turunan dengan mempertimbangkan angka-angka pada 

pola acuan secara lengkap sehingga rumus yang ditemukan 

diyakini sebagai rumus turunan yang benar dan valid. 

Pengembangan pada pennasalahan-permasalahan lainnya 

dengan pertimbangan supaya fokus siswa lebih terarah 

dilakukan dengan memberikan pemicu oleh peneliti (meminta 

siswa memperhatikan po/a genap dan ganjil), dan hasil yang 

ditampilkan adalah siswa mampu menyelesaikan dengan baik. 

Proses mengidentifikasi karakter permasalahan, menggunakan 

segala kemampuannya, serta mengingat proses sebelumnya serta 

penguasaan konsep matematika mampu menuntun siswa untuk 

menemukan rumus turunan yang valid dan benar. 
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Siswa berkemampuan kuat dari kelas eksperimen 

menunjukkan hal yang lebih baik lagi. Selain melakukan proses 

penemuan rumus turunan dengan mempertimbangkan angka

angka pada pola acuan secara lengkap sehingga rumus yang 

ditemukan diyakini sebagai rumus turunan yang benar dan valid, 

siswa juga mampu mengembangkan pada permasalahan

permasalahan lainnya walaupun dengan pemicu oleh peneliti 

(meminta siswa memperhatikan po/a genap dan ganjil). Proses 

mengidentifikasi karakter permasalahan, menggunakan segala 

kemampuannya, serta mengingat proses-proses sebelumnya 

serta penguasaan konsep matematika mampu menuntun siswa 

untuk menemukan rumus turunan yang valid dan benar. Proses 

menarik lainnya yang ditunjukkan oleh siswa berkemampuan 

kuat dari kelas eksperimen adalah siswa masih menunjukkan 

rasa penasarannya dengan menguji kevalidan rumus turunan 

pada pola selanjutnya. 

d. Analisis potret fase kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa 

Sebelum melakukan analisis mengenai pola-pola potret fase 

tingkatan kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, peneliti sajikan hasil-hasil gambaran 

potret fase lengkapnya. Pola-pola penyelesaian (potret fase) 

penyelesaian permasalahan pola pewarnaan pengubinan 

dipergunakan untuk menunjukkan gambaran yang terjadi pada siswa 
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ketika melakukan penyelesaian permasalahan yang diberikan. 

Dengan dimunculkannya potret fase tersebut, maka akan mampu 

menunjukkan ~ukti berjalannya proses pembelajaran telah dilakukan 

oleh peneliti. 

Manfaat penting lainnya yang dapat kita dapatkan dari 

penggarnbaran potret fase adalah untuk memberikan gambaran 

secara lebih detail tergadap setiap tahap indikator pembelajaran dan 

juga hasil pembelajaran secara umum. Potret fase juga diperlukan 

sebagai bahan pertimbangan peneliti-peneliti selanjutnya untuk 

memaharni bagian-bagian yang harus diberikan perhatian lebih 

dalam rangka mendapatkan basil yang maksimal pada proses 

penelitian yang akan dilaksanakan supaya kendala-kendala yang 

telah terjadi tidak terjadi kembali dan dapat diberikan solusi 

maksimal untuk meningkatkan hasil penelitian yang lebik baik dan 

maksimal. 

Pola-pola potret fase yang ditampilkan disajikan secara 

berurutan dari kemampuan lemah, sedang, kuat. Pola-pola potret fase 

gabungan antara kedua siswa (kelas kontrol dan kelas eksperimen) 

juga disajikan untuk menggambarkan keadaan masing-masing 

tingkatan kemampuan generalisasi kombinatorialnya. Pada akhir 

komparasi, disajikan pola-pola potret fase kombinasi gabungan baik 

untuk kemampuan generalisasi kombinatorial lemah, sedang, dan 

kuat yang terjadi pada kelas kontrol dan juga kelas eksperimen. 

Penggambaran secara lengkap dan detail akan memudahkan untulc 
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melakukan analisis secara lengkap, baik analisis per indikator, 

maupun analisis kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa secara keseluruhan. 

1) Tingkat kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial lemah 

Kelas Kontrol 

····· ....... .. ·. 
\ 

S12\ 

512 

\ S12 
' \ 
\ 

Kelas Eks rimen 

3a 

a 

--+- Lan)ut 

- - -> Lompat 

··-····~Kemball 

Gambar 4.30 Potret fase siswa dengan tingkat kemampuan 
berpikir generalisasi kombinatorial lemah pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Sajian potret fase tersebut di atas adalah saJ1an untuk 

siswa dengan tingkat kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial lemah pada siswa terpilih dari kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Walaupun pola-pola yang terbentuk terlihat 
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sama, namun jika dikaji lebih jauh terutama pada basil turunan 

transkrip wawancara terbimbing (OJ Desember 2018) terdapat 

perbedaan baik dalam tabap identifikasi sifat/ karakteristik 

permasalahan, aplikasi pada beberapa permasalahan, identifikasi 

pola solusi dari pennasalahan, perluasan/ pengembangan pola, 

penerapan simbol matematika dalam permasalahan. Sedangkan 

untuk indikator perhitungan sampai pada keterhinggaan tertentu 

clan pengenibangan prosedur penyelesaian permasalahan 

(algoritma) tidak mampu dilampaui oleh kedua siswa baik yang 

berasal dari kelas kontrol maupun dari kelas eksperimen. 

Sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti bahwa 

peningkatan signifikan terjadi pada kelas eksperimen yang 

dilakukan pembelajaran berbasis masalah. Siswa berkemampuan 

berpikir generalisasi kombinatorial lemah pada kelas 

eksperimen menunjukkan hal yang sedikit lebih baik daripada 

yang ditunjukkan olah siswa berkamampuan lemah yang berasal 

dari kelas kontrol. Siswa dari kelas eksperimen dengan bantuan 

pemicu dari peneliti mampu melampui tabapan-tahapan 

indikator la sampai dengan 3a, sedangkan tahapan 3b dan 3c 

belum mampu dilampauinya 

Siswa dari kelas eksperimen menunjukkan telah mampu 

mengidentifikasi sifat-sifat/ karekteristik permasalahan yang 

diberikan. Siswa memandang permasalahan adalah tentang 

warna dan pola dan menurut siswa pennasalahan yang diberikan 
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termasuk dalam kategori sedang serta membutuhkan runms 

untuk menyelesaikannya. Siswa telah mengerahkan 

kemampuannya dan juga pengalaman dalam proses 

pembelajaran yang telah dilaluinya untuk menyelesaikan soal 

walaupun basil penyelesaian yang diberikan masih kurang 

lengkap. Terkait dengan simbolisasi matematika, siswa telah 

memahami angka dibawah kotak pola merupakan terjemahan 

dari jumlah kotak warna merah dan putih. 

Hasil kurang menggembirakan ditunjukkan oleh siswa 

berkemampuan lemah dari kelas eksperimen yaitu ketika 

diminta untuk menghitung pola sampai pada keterhinggan 

tertentu dan juga mengembangkannya, siswa masih belum 

mampu melakukannya. Pemicu yang diberikan oleh peneliti 

dengan memberikan permasalahan yang lebih sederhana juga 

tidak dapat diselesaikan dengan baik olah siswa. Dari analisis 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan 

kemampuan generalisasi lemah dari kelas eksperimen 

menyisakan dua indikator akhir yang tidak dapat diselesaikan. 

Untuk analisis siswa dari kelas kontrol menunjukkan telah 

mampu mengidentifikasi sifat-sifat/ karekteristik pennasalahan 

yang diberikan. Siswa memandang permasalahan adalah hanya 

tentang warna dan menurut siswa permasalahan yang diberikan 

te1masuk dalam kategori mudah serta membutuhkan ingatan 

untuk menyelesaikannya. Siswa telah mengerahkan 
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kemampuannya dan juga pengalaman dalam proses 

pembelajaran yang telah dilaluinya untuk menyelesaikan soal 

walaupun hasil penyelesaian yang diberikan masih kurang 

lengkap. Terkait dengan simbolisasi matematika, siswa belum 

memahami angka yang berada dibawah kotak pola merupakan 

terjemahan dari j umlah kotak warna merah dan kotak warna 

putih. Mengenai proses penyelesaiannya, ternyata siswa masih 

belum melakukannya dengan baik dan dilakukan hanya dengan 

melihat dan menulis kembalj pola acuan. 

Hasil kurang menggembirakan juga ditunjukkan oleh 

siswa berkemampuan lemah dari kelas kontrol yaitu ketika 

diminta untuk menghitung pola sa.mpai pada keterhinggan 

tertentu dan juga mengembangkannya, siswa masih belum 

mampu melakukannya dan tidak memberikan respon 

keinginannya untuk memahami. Pemicu yang diberikan oleh 

peneliti dengan memberikan permasalahan yang lebih sederhana 

juga tidak dapat diselesaikan oleh siswa. Dari basil analisis, 

dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan generalisasi 

lemah dari kelas kontrol menyisakan dua indikator akhir. 

Berdasarkan hasil analisis potret fase siswa 

berkemampuan lemah dari kelas kontrol dan kelas eksperimen 

tersebut di atas, maka dapat kita ambil simpulan bahwa 

walaupun sama-sama masih belum mampu melakukan 

penyelesaian permasalahan pola pewarnaan pengubinan dengan 
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baik, namun siswa yang berasal dari kelas eksperimen temyata 

masih memiliki keunggulan dibandingkan dengan siswa yang 

berasal dari kelas kontrol. Hal ini terlihat dari pemahaman 

penerapan simbol matematis dan juga pernahaman perintah soal 

yang lebih dipahaminya, serta lebih menunjuk:kan pemahaman 

untuk menemukan keterhinggaan tertentu dengan melanjutkan 

gambar sampai pola yang ditanyakan (melakukan enumerasi). 

2) Tingkat kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial sedang 

Kelas Kontrol 

············ ....... 
.............. , \ 

Su.,\ ·· .. 
'\, 
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\ 
\ S12 
i 

_,. Lanjut 

- - -> Lompat 

-···~Kembah 

Gambar 4.31 Potret fase siswa dengan tingkat kemampuan 
berpikir generalisasi kombinatorial sedang pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
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Sajian potret fase pada siswa dengan tingkat kemampuan 

berpikir generalisasi kombinatorial sedang pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen terse but juga terlihat sama antar keduanya 

Namun dari hasil turunan transkrip wawancara terbimbing, 

terdapat perbedaan baik dalam tahap identifikasi sifat/ 

karakteristik permasalahan, aplikasi pada beberapa 

pennasalahan, identifikasi pola solusi dari pennasalahan, 

perluasan/ pengembangan pol~ penerapan simbol matematika 

dalam permasalahan. Sedangkan untuk indikator perhitungan 

sampai pada keterhinggaan tertentu sudah terpikirkan olah 

kedua siswa namun masih salah dalam penerapannya Pada 

pengembangan prosedur penyelesaian pennasalahan (algoritma) 

tidak mampu dilarnpaui oleh keduanya. 

Harapan peneliti bahwa peningkatan signifikan terjadi 

pada kelas eksperimen yang dilakukan pembelajaran berbasis 

masalah juga terjadi pada siswa berkemampuan generalisasi 

kombinatorial sedang ini. Siswa berkemarnpuan generalisasi 

kombinatorial sedang dari kelas eksperimen menunjukkan hal 

yang lebih baik daripada yang ditunjukkan olah siswa 

berkamampuan sedang dari kelas kontrol. Siswa dari kelas 

eksperimen dengan bantuan pemicu peneliti mampu melampaui 

tahapan indikator la sampai dengan 3~ tahapan 3b dilalui 

dengan kurang sempurn~ untuk tahapan 3c siswa telah berusaha 

menyelesaikan, namun belum selesai dengan baik. 
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Siswa dari kelas eksperimen menunjukkan telah mampu 

mengidentifikasi sifat-sifat/ karekteristik permasalahan yang 

diberikan dengan baik. Siswa memandang permasalahan adalah 

tentang wama dan pengarsiran dan menurut siswa pennasalahan 

yang diberikan termasuk dalam kategori sedang serta 

membutuhk:an ingatan untulc menyelesaikannya. Siswa telah 

mengerahkan kemampuannya dan juga pengalaman dalam 

proses pembelajaran yang telah dilaluinya untulc menyelesaikan 

soal walaupun hasil penyelesaian yang diberikan masih kurang 

lengkap. Terkait dengan simbolisasi matematika, siswa telah 

memahami angka dibawah kotak pola merupakan terjemahan 

dari jumlah kotak warna merah dan kotak warna putih. 

Hasil kurang baik ditunjukkan oleh siswa berkemampuan 

sedang dari kelas eksperimen yaitu ketika dirninta untuk 

menghitung pola sampai pada keterhinggan tertentu dan juga 

mengembangkannya, siswa masih belum mampu melakukannya 

Pernicu yang diberikan oleh peneliti dengan memberikan 

pennasalahan yang lebih sederhana juga tidak dapat diselesaikan 

dengan baik olah siswa Dari analisis tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan generalisasi 

sedang dari kelas eksperimen menyisakan dua indikator akhir 

yang tidak dapat diselesaikan. 

Untuk analisis siswa dari kelas kontrol menunjukkan telah 

mampu mengidentifikasi sifat-sifat/ karakteristik pennasalahan 
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yang diberikan dengan baik. Siswa memandang permasalahan 

adalah hanya tentang pengarsiran dan menurut siswa 

permasalahan yang diberikan termasuk dalam kategori mudah 

serta membutuhkan rumus untuk menyelesaikannya. Siswa telah 

mengerahkan kemampuannya dan juga pengalaman dalam 

proses pembelajaran yang telah dilaluinya untuk menyelesaikan 

soal walaupun hasil penyelesaian yang diberikan masih kurang 

lengkap. Terkait dengan simbolisasi matematika, siswa telah 

memahami angka yang berada dibawah kotak. pola merupakan 

terjemahan dari jumlah kotak warna merah dan putih. 

Mengenai proses penyelesaiannya, siswa masih belum 

melakukannya dengan baik yang juga terverifikasi pada sesi 

wawancara terbimbing siswa menjawab bahwa penyelesaian 

dilakukan "pokoknya saya jalan saja saya sesuaikan po/a". 

Dengan jawaban yang disampaikan oleh siswa, dapat kita 

pahami bahwa sebenarnya siswa tidak memiliki perancanaan 

khusus terkait dengan pengembangan pola yang akan dia 

lakukan. Siswa hanya melakukan penyelesaian permasalahan 

pola pewarnaan pengubinan sesuai dengan kemampuan yang 

siswa miliki. Kecenderungan tergesa-gesa dalam hal 

penyelesaian permasalahan menyebabkan kesalahan yang terjadi 

ketika melakukan penyelesaian tidak terdeteksi dari awal untuk 

dicarikan solusi penyelesaian dengan menemukan pola 

pewarnaan lainnya. 
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Siswa berkema.mpuan sedang dari kelas kontrol juga 

menunjukkan kekurangfaha.man ketika diminta unruk 

menghitung pola sampai pada keterhinggan tertentu dan juga 

mengembangkannya, siswa masih belum mampu melakukannya 

walaupun telah memberikan respon dengan mencoba 

menghitungnya. Pemicu yang diberikan oleh peneliti dengan 

memberikan pennasalahan yang lebih sederhana juga tidak 

direspon serta tidak dapat diselesaikan dengan baik olah siswa. 

Dari analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

berkema.mpuan generalisasi sedang dari kelas kontrol juga 

menyisakan dua indikator akhir serta dikuatkan dengan tidak 

adanya respon positif untuk lebih memahami teruta.ma pada 

pengembangan pola terhadap pola-pola lainnya. 

Hasil analisis potret fase siswa berkemampuan sedang dari 

kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut di atas 

menunjukkan bahwa kedua siswa sama·sama belum mampu 

melakukan penyelesaian pennasalahan pola pewarnaan 

pengubinan dengan baik. Kedua siswa memiliki pemahaman 

penerapan simbol matematis dalam permasalahan dan 

pemahaman maksud perintah soal. Siswa dari kelas kontrol 

masih berada pada posisi di bawah siswa dari kelas eksperimen 

karena tidak menunjukkan respon positif untuk lebih memahami 

perhitungan keterhinggaan tertentu pola warna. 
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Untuk siswa yang berasal dari kelas eksperimen peneliti 

rasa masih lebih ungguJ dalam tingkatan kemampuan 

generalisasi sedang. Hal ini terlihat selain memiliki pemahaman 

penerapan simbol matematis dalam permasalahan, pemahaman 

sifat/ karakteristik permasalahan, dan pemahaman maksud 

perintah soal, siswa dari kelas eksperimen juga menunjukkan 

respon positif ketika dipicu oleh peneliti dengan memberikan 

permasalahan yang lebih sederhana. Dengan demikian peneliti 

melihat adanya usaha dan ketertarikan siswa dalam upaya untuk 

pemahaman penemuan keterhinggaan tertentu dengan 

melanjutkan gambar (melakukan enumerasi). 

Dari hasil-hasil analisis tingkat kemampuan berpikir 

generalisasi kombinatorial siswa pada tingkatan sedang baik dari 

kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut, beberapa catatan 

penting dapat dibuat oleh peneliti. Siswa terpilih dari kelas 

kontrol belum memiliki ketertarikan yang mendalam untuk 

memahami lebih lanjut terutama pada menemukan rumus dan 

menghitung sampai keterhinggan tertentu. Sedangkan siswa 

terpilih dari kelas eksperimen sudah menunjukkan 

ketertarikannya walaupun masih be I um mampu 

menyelesaikannya dengan baik. Dengan demikian, maka 

peneliti meyakini bahwa efek pembelajaran berbasis masalah 

yang dilakukan di kelas eksperimen selain memberikan makna 

peningkatan terkait peroleban nilai, juga memberikan efek sikap. 
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3) Tingkat kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial kuat 
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Gambar 4.32 Potret fase siswa dengan tingkat kemampuan 
berpikir generalisasi kombinatorial kuat pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 

174 

Potret fase terakhir yang disajikan adalah untuk siswa 

dengan tingkat kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

kuat dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada potret fase 

tersebut, seperti yang telah ditampilkan dalam gambar bahwa 

terdapat persamaan pola-pola yang terjadi antar kedua siswa. 

Semua tahapan mampu dilampaui oleh siswa baik yang berasal 

dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen, namun setelah 
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ditelusur lebih mendalam dalam turunan transkrip wawancara 

terbimbing ada beberapa perbedaan yang membedakan 

kemampuan kedua siswa. 

Tahap identifikasi sifat/ karakteristik permasalahan, 

aplikasi pada beberapa perrnasalahan, identifikasi pola solusi 

dari permasalaban, perluasan/ pengembangan pola, penerapan 

simbol matematika dalam permasalahan, perhitungan sarnpai 

pada keterhinggaan tertentu, dan pengembangan prosedur 

penyelesaian permasalahan (algoritma) secara umum telah 

dilampaui oleh kedua siswa dari kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen. 

Siswa dari kelas kontrol menunjukkan telah mampu 

mengidentifikasi sifat-sifat/ karekteristik pennasalahan yang 

diberikan dengan baik. Siswa memandang permasalahan adalah 

tentang bangun persegi, warna, dan pola dan menurut siswa 

pennasalahan yang diberikan termasuk dalam kategori mudah 

serta membutuhkan rumus dan juga melihat acuan pola yang 

terdapat pada permasalahan untuk menyelesaikannya Siswa 

telah mengerahkan kemampuannya dan juga pengalaman dalam 

proses pembelajaran yang telah dilaluinya untuk menyelesaikan 

soal dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan pembuktian bahwa 

permasalahan yang diberikan peneliti terkait permasalahan pola 

pewarnaan pengubinan untuk diselesaikan oleh siswa mampu 

diselesaikan dengan hasil penyelesaian yang baik clan lengkap. 

43816.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



176 

Terkait dengan penerapan simbolisasi matematika, siswa 

telah sangat memahaminya yakni berupa pemahaman bahwa 

angka yang berada dibawah kotak pola merupakan terjemahan 

dari jumlah kotak warna merah dan kotak warna putih. 

Mengenai proses penyelesaian permasalahan yang diberikan, 

siswa sudah melaksanakan dengan sempuma yang terverifikasi 

pada sesi wawancara terbimbing dan juga terlihat dari basil 

penyelesaian yang telah siswa selesaikan. 

Siswa berkemampuan kuat dari kelas kontrol juga 

menunjukkan respon positif dan melakukan dengan baik dalam 

menghitung pola sampai pada keterhinggan tertentu dan juga 

mengembangkannya. Siswa mampu melakukannya dengan baik 

dengan mempertimbangkan simbol matematis yang diberikan 

pada permasalahan sebagai pola acuan. Pemicu tambahan yang 

diberikan oleh peneliti dengan memberikan permasalahan yang 

lebih sederhana juga direspon positif oleh siswa serta dapat 

diselesaikan dengan baik olah siswa. Dari analisis tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa siswa dari kelas kontrol telah 

menyelesaikan dengan baik semua permasalahan yang diberikan 

tanpa menyisakan satupun indikator yang tidak dituntaskannya. 

Respon positif dari siswa menjadi catatan baik dari peneliti 

untuk siswa. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator 

selanjutnya pada level kemampuan generalisasi kombinatorial 

dapat diujicobakan untuk diselesaikan oleh siswa. 
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Harapan peneliti bahwa peningkatan signifikan terjadi 

pada kelas eksperimen yang dilakukan pembelajaran berbasis 

masalah temyata tidak terjadi pada s1swa berkemampuan 

generalisasi kombinatorial kuat ini. Siswa berkemampuan 

generalisasi kombinatorial kuat dari kelas eksperimen mampu 

menunjukkan hal yang sama baik dengan yang ditunjukkan olah 

siswa berkamampuan lemah yang berasal dari kelas kontrol. 

Siswa dengan kemampuan generalisasi kombinatorial kuat 

dari kelas eksperimen juga sama dengan yang ditunjukkan oleh 

Siswa dengan kemampuan generalisasi kombinatorial kuat dari 

kelas kontrol yakni menunjukkan telah mampu mengidentifikasi 

sifat/ karekteristik permasalahan yang diberikan dengan baik. 

Siswa memandang permasalahan adalah tentang wama, angka, 

bangun persegi, dan pola pengarsiran dan menurut siswa 

permasalahan yang diberikan termasuk dalam kategori mudah 

serta membutuhkan rumus dan juga melihat acuan pola yang 

terdapat pada permasalahan untuk menyelesaikannya. Siswa 

telah mengerahkan kemampuannya dan juga pengalaman dalam 

proses pembelajaran yang telah dilaluinya untuk menyelesaikan 

soal dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan pembuktian bahwa 

permasalahan yang diberikan peneliti terkait permasalahan pola 

pewamaan pengubinan untuk diselesaikan oleh siswa mampu 

diselesaikan dengan basil penyelesaian yang baik dan lengkap 

didukung dengan penguasaan konsep matematika siswa. 
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Terkait dengan penerapan simbolisasi matematika, siswa 

telah sangat memahaminya yakni berupa pemahaman bahwa 

angka yang berada dibawah kotak pola merupakan terjemahan 

dari jumlah kotak wama merah dan kotak wama putih. 

Mengenai proses penyelesaian permasalahan yang diberikan, 

siswa sudah melaksanakan dengan sempuma yang terverifikasi 

pada sesi wawancara terbimbing dan juga terlihat dari hasil 

penyelesaian yang telah siswa selesaikan. 

Siswa berkemampuan kuat dari kelas eksperimen juga 

menunjukkan respon positif dan melakukan dengan baik ketika 

diminta untuk menghitung pola sampai pada keterhinggan 

tertentu dan juga mengembangkannya. Siswa mampu 

melakukannya dengan baik dengan memanfaatkan/ 

mempertimbangkan simbol matematis yang diberikan pada 

permasalahan sebagai pola acuan. Pemicu tambahan yang 

diberikan oleh peneliti dengan memberikan permasalahan yang 

lebih sederhana juga direspon positif oleh siswa serta dapat 

diselesaikan dengan baik olah siswa. Dari analisis tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa siswa dari kelas eksperimen 

telah menyelesaikan dengan baik semua pennasalahan yang 

diberikan tanpa menyisakan satupun. Respon positif dari siswa 

menjadi catatan peneliti. Hal ini menunjukkan bahwa indikator

indikator selanjutnya pada level kemampuan generalisasi 

kombinatorial dapat diujicobakan untuk diselesaikan oleh siswa. 
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4) Potret fase keseluruhan 

Pola-pola kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

(potret fase) siswa terpilih pertama dari kelas eksperimen dan 

siswa terpilih kedua dari kelas kontrol dari tingkatan 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial kuat, sedang, 

dan lemah dalam menyelesaikan permasalahan pola pewarnaan 

pengubinan dikombinasikan secara keseluruhan untuk melihat 

perbedaan pola-pola generalisasi kombinatorial keseluruhan 

antar siswa pada masing-masing tingkatan kemampuan dan juga 

dipandang dari sisi perlakuan pembelajaran yang digunakan 

(kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran berbasis 

masalah dan kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional). 

Dengan disajikannya pola-pola gabungan kombinasi 

tersebut dapat kita lakukan perbandingan secara menyeluruh 

tentang pola-pola yang terjadi sebagai bahan pertimbangan 

untulc menyusun simpulan dan saran dalam penelitian yang 

dilaksanakan. Pola kombinasi gabungan juga dapat dijadikan 

bahan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 

membahas variabel-variabel terkait dengan pembelajaran 

berbasis masalah, kemampuan generalisasi kombinatorial, dan 

pola pewarnaan pengubinan. Dari sajian pola gabungan 

kombinasi, maka kendala dalam penelitian dapat terdeteksi lebih 

dini untuk diambil alternatif penyelesaian dan pada bagian-
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bagian mana yang perlu dilakukan perlakuan yang lebih unruk 

mendapatkan basil yang lebih maksimal dalam penelitian

penelitian lanjutan yang akan dilakukan. 

Simbol S12 dengan warna merah menunjukkan 

penyimbolan siswa dengan kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial lemah, sedangkan warna ungu menunjukkan 

penyimbolan siswa dengan kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial sedang dan warna hijau menunjukkan 

penyimbolan siswa dengan kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial kuat (lwde S dengan subscript 1 dan 2 tertulis 

dengan tiga jenis warna yang berbeda, warna merah 

menunjukkan siswa berkemampuan lemah, warna ungu 

menunjukkan siswa berkemampuan sedang, dan warna hijau 

menunjukkan siswa berkemampuan kuat). 

Garis lurus maupun garis lengkung dengan ujung panah 

menunjukkan perjalanan pola berpikir (penyelesaian) siswa 

yang terungkap dari wawancara terbimbing. Garis lurus tebal 

bersambung menunjukkan perjalanan pola normal dari tahapan 

sebelumnya menuju tahapan selanjutnya sesuai dengan arah 

anak panah. Sedangkan garis lengkung putus-putus 

menunjukkan perjalanan pola yang tidak berurutan atau 

langsung menuju tahapan setelah yang seharusnya (ada bagian 

titik poin yang tidak terlewati oleh po/a berpikir siswa). Garis 

dengan penyusun bintang (titik-titik) menunjukkan pemanggilan 
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pemahahaman pada titik sebelurnnya yang dibutuhkan untuk 

mendukung atau mengkonfinnasi dalam penyelesaian titik poin 

indikator yang sedang diselesaikan oleh siswa. 

Dengan penyimbolan dan pengkodean tersebut, 

diharapkan tingkat keterbacaan atas potret fase yang 

menggambarkan pola-pola penyelesaian pennasalahan dalam 

berpikir generalisasi kombinatorial dalam menyelesaikan 

pennasalahan pola pewarnaan pengubinan akan memberikan 

kemudahan untuk keterbacaan pola secara optimum dan 

maksimal. 

~ Lanjut S,,: Kuat 
- - - ~ lompat S12 : Sedang 1 : Siswa darl kelas kontrol 
·····--)-Kembal i 512 : lemah 2 : Siswa dari kelas eksperimen 

Garnbar 4.33 Potret fase kombinasi seluruh siswa terpilih 
berkemampuan kuat, sedang, dan lemah 

Sajian potret fase tersebut merupakan gabungan antara 

pola-pola potret fase yang terbentuk dari tingkatan kemampuan 

43816.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



182 

generalisasi kombinatorial kuat, sedang, dan kuat dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Dari pola gabungan tersebut di 

atas, dapat kita lakukan analisis bahwa pada indikator 1 a sampai 

dengan 3a ketiga tingkatan kemampuan generalisasi 

kombinatorial lemah, sedang, dan kuat menyusun pola-pola 

yang sama. Selanjutnya tingkatan kemampuan generalisasi 

kombinatorial sedang dan kuat melanjutkan perjalanan pola 

sampai pada indikator 3b. Siswa berkemampuan sedang dari 

kelas eksperimen mampu sampai pada indikator terakhir (3c ), 

sedangkan siswa berkemampuan sedang dari kelas kontrol tidak 

tertinggal pada posisi indikator 3a. Dua siswa berkemampuan 

generalisasi kombinatorial kuat dari kelas kontrol dan 

eksperimen mampu menyelesaikan perjalanan pola sampai pada 

indikator 3c (pengembangan prosedur penyelesaian perhitungan 

sampru keterhinggaan tertentu pada pennasalahan lainnya) 

dengan baik dan sempuma. Perjalanan pola-pola tersebut 

tersusun secara berurutan yang menggambarkan tahapan 

indikator dilakukan oleh siswa dengan tanpa melompat acak ke 

tahap-tahap berikutnya. 

Pergerakan kembali dilakukan untuk "memanggil" ingatan 

atau proses yang telah dilakukan untuk mendukung penyelesaian 

tahap yang sedang dilakukan oleh siswa. Pemanggilan 2a 

(identifikasi pola solusi permasalahan) ketika siswa 

melaksanakan tahap 2b (memperluas/ mengembangkan pola) 
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dilakukan oleh semua siswa (kemampuan lemah, sedang, dan 

tinggi) baik dari kelas kontrol maupun dari kelas eksperimen. 

Pemanggilan 2a (identifikasi pola solusi dari permasalahan) dan 

3a (penerapan simbol matematika dalam permasalahan) ketika 

melakukan tahap 3b (menghitung sampai pada keterhinggaan 

tertentu) dilak:ukan oleh siswa berkernampuan sedang dan kuat 

dari kelas kontrol dan eksperimen. Sedangkan Pernanggilan 2a 

(identifikasi pola solusi dari permasalahan) dan 3a (penerapan 

simbol matematika dalam permasalahan) ketika melak:ukan 

tahap 3c (mengembangkan prosedur penyelesaian permasalahan/ 

algoritma) dilak:ukan oleh satu siswa berkemampuan sedang dari 

kelas eksperirnen dan dua siswa berkemampuan kuat dari kelas 

kontrol dan eksperimen. 

Dari pola-pola gabungan kombinasi tersebut di atas, 

peneliti dapat menarik simpulan ak:hir bahwa kemampuan 

generalisasi kombinatorial siswa terbagi atas tiga tingkatan 

kemampuan yakni kemampuan generalisasi kombinatorial 

lemah, sedang, dan kuat sebagai sebagai pencapaian tujuan 

pertama. Selanjutnya saran yang dapat disampaikan adalah 

pemberian perlakuan yang efektif dan efisien terhadap titik-titik 

indikator yang masih belum terlak:sana dengan baik untuk 

kemampuan lemah, sedang, dan kuat serta lebih 

mengintensifkan titik-titik indikator yang telah dilampaui 

dengan baik oleh siswa dalam menyelesaikan permasalahan pola 
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pewarnaan pengubinan supaya tujuan peningkatan kemampuan 

generalisasi kombinatorial siswa dapat dicapai dengan baik. 

Untuk titik-titik indikator yang masih kurang baik atau 

bahkan tidak mampu untuk dilampaui oleh siswa, hendaknya 

pada penelitian-penelitian selanjutnya diberikan perhatian yang 

lebih dan konsisten. Hal ini dimaksudkan supaya yang menjadi 

tujuan dari penelitian dapat terlaksana dengan tetap 

memperhatikan hal-hal yang relatif mudah untuk dikuasai oleh 

siswa dan memberikan perhatian lebih pada aspek-aspek yang 

relatif sulit untuk dipahami siswa. Dengan dernikian maka 

tingkat kevalidan atas hasil penelitian semakin meningkat dan 

memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan pada 

umumnya 

Pola-pola penyelesaian permasalaban potret fase yang 

digambarkan siswa dengan tingkat kemampuan berpikir 

generalisasi kombinatorial rendah menguatkan simpulan 

penelitian dari Syahputra (2016), bahwa permasalaban 

kombinatorial berdampak buruk pada kemampuan siswa dalam 

merencanakan pemecahan masalah sehingga kebanyakan masih 

salah dalam menjawab dan menyelesaikan pennasalaban yang 

diberikan. 

Sedangkan pola-pola penyelesaian pennasalahan siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

beragam (kuat, sedang, dan lemah) ini mendukung simpulan 
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penelitian dari Wahyuniar dan Widyawati (2017), bahwa 

keberagaman kecerdasan logis matematis menunjukkan 

perbedaan dalam mengungkapkan apa yang dikatahui dari soal, 

merencanakan penyelesaian dengan penggunaan rumus yang 

telah dipelajari, menjelaskan langkah-langkah penyelesaian, dan 

memeriksa kebenaran atau mengoreksi kesalahan langkah

langkah penyelesaian. 

Sajian potret fase keseluruhan tingkat kemampuan berpikir 

generalisasi kombinatorial siswa baik dari kelas kontrol maupun 

dari kelas eksperimen tersebut memberikan gambaran inklusif 

yang terjadi pada satuan pendidikan SDN 1 Banyuglugur dan 

SDN 2 Banyuglugur. Walaupun demikian, dikarenakan metode 

penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kombinasi (mix methods) maka dapat dilakukan 

generalisasi terhadap populasi penelitian. Sedangkan untuk 

keadaan lain baik tempat, waktu, peneliti, sampel, populasi dan 

situasi kondisi lain, hal ini mungkin akan memberikan basil 

yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

semangat kepada peneliti untuk melakukan penelitian-penelitian 

lanjutan dan semoga dapat menarik minat peneliti-peneliti 

lainnya untuk melakukan penelitian lanjutan terkait dengan 

permasalahan dalam penelitian ini. 
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A. Simpulan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penjelasan, uraian, dan fakta-fakta dalam proses penelitian 

yang mengarah kepada pencapaian tujuan penelitian, maka peneliti 

sampaikan beberapa simpulan berikut. 

1. Persebaran kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa dalam 

menyelesaikan pennasalahan pola pewarnaan pengubinan terbagi atas 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial kuat, sedang, dan lemah. 

Siswa berkemampuan lemah mampu mencapai level kedua; siswa 

berkemampuan sedang mampu mencapai level ketiga indikator kedua; 

sedangkan siswa berkemampuan kuat mampu mencapai keseluruhan 

level dan indikatomya. 

2. Penerapan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan pola pewarnaan pengubinan. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji I-test independent sample, N-Gain relative 

effectiveness, dan resume peningkatan kemampuan berpikir generalisasi 

kombinatorial. 

3. Penggambaran pola-pola penyelesaian permasalahan (potret fase) 

kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa dalam 

menyelesaikan pennasalahan pola pewarnaan pengubinan menunjukkan 

pola yang beragam. 
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a) Siswa berkemampuan lemah hanya mampu mengidentifikasi 

karakteristik permasalahan, mengaplikasikan pada beberapa 

pennasalahan, mengidentifikasi pola solusi, mengembangkan pola, 

dan penerapan simbol matematika dalam permasaJahan. 

b) Siswa berkemampuan sedang mampu mengidentifikasi sifat/ 

karakteristik permasalahan, mengaplikasikan pada beberapa 

permasalahan, mengidentifikasi pola solusi permasalahan, 

memperluas/ mengembangkan pola, penerapan simbol matematika 

dalam permasalahan, dan sebagian mampu menghitung sampai 

pada keterhinggaan tertentu. 

c) Siswa berkemampuan kuat mampu melampaui semua indikator 

berupa mengidentifikasi sifat/ karakteristik permasalahan, 

mengaplikasikan pada beberapa permasalahan, mengidentifikasi 

pola solusi permasalahan, memperluas/ mengembangkan pola, 

penerapan simbol matematika dalam permasalahan, menghitung 

sampai pada keterhinggaan tertentu, dan mengembangkan prosedur 

penyelesaian permasalahan lainnya. 

B. Saran 

Dengan memperhatikan pelaksanaan penelitian secara keseluruhan baik 

dari hasil-hasil temuan penelitian, pembahasan, dan penelitian-penelitian 

terdahulu, maka peneliti sampaikan beberapa saran berikut. 

I . Kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial siswa dan berbagai 

kemampuan lainnya tersebar dalam beberapa tingkatan yang pada 

masing-masing tingkatan maupun secara keseluruhan dapat ditingkatkan. 
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Siswa disarankan berusaha maksimal dalam melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai arahan dari guru berdasarkan pendekatan, model, 

strategi, dan teknik yang dilaksanakan. 

2. Penerapan pembelajaran berbasis masalah akan memberikan basil yang 

optimal jika dilaksanakan dengan memperhatikan pemilihan materi yang 

sesuai, mempersiapkan bahan ajar dan lembar kerja siswa yang 

mendukung pelaksanaan pembelajaran, mempersiapkan variasi soal-soal 

terkait kemampuan yang akan diteliti sesuai indikatomya, serta 

memprediksi kemungkinan kondisi dalam setiap tahapan pembelajaran. 

3. Berdasarkan pembahasan pada bagian potret fase, bagi penelitian

penelitian selanjutnya disarankan untuk memberikan perhatian lebih 

terhadap aspek-aspek kemampuan berpikir generalisasi kombinatorial 

siswa terutam.a pada indikator-indikator yang belum terlampaui olah 

siswa 
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Lampiran 1 

Kisi-Kisi Soal Pretest Pola Pewarnaan Pengubinan 

·'· 

No Ke las Kompetensi Dasar lndikator 
Tingkat No 

Kesulitan Soal 
' .. 

l E mpat Matematika 
3.8 Menganalisis sifat-sifat segi - Siswa mampu menemukan dan 

banyak beraturan dan segi melakukan pewamaan pada Sedang 1 
banyak tidalc beraturan pengubinan segi banyalc dengan 

4.8 Mengidentifikasi segi banyak pola yang benar 
beraturan dan segi banyak - Siswa mampu menemukan dan 
tidak beraturan melakukan pewamaan pada 

pengubinan segi banyak dengan Sedang 2 

pola yang benar 

Kisi-Kisi Soal Posttest Pola Pewarnaan Pengubinan 

No Kelas Kompetensi Dasar Indikator 
Tingkat No 

Kesulitan So al ,, - ,. 

1 Em pat Matemalika 
3.8 Meoganalisis sifat-sifat segi - Siswa mampu menemukan dan 

banyak beraturan dan segi melakukan pewarnaan pada Sedang I 
banyak tidak beraturan pengubinan segi banyak dengan 

4.8 Mengidentifikasisegibanyak pola yang benar 
beraturan dan segi banyak - Siswa mampu menemukan dan 
tidak beraturan melakukan pewamaan pada 

Sedang 2 
pengubinan segi banyak dengan 
pola yang benar 
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Lampiran 2 

Soal Pretest Pola Pewamaan Pengubinan 

No. 
Soal 

2 

Uraian Soal 

2 6 

J. T•mukon polo-polo lofnnya yang memilikl komblnasl ....,,no yang soma dmgan komblnasl warno podo polo tersebut di ota• I 

2. Bo10po )umloh kotok dengon worna putlh poda polo t ... 10 

6 

2 

2~ ·~ ·· ·· ·· (1.0) (2,2) (3.6) (6,10) (9.16) (U,24) 

l. Tmiukon pol<>-f'O/o loinnya yang memlllld komblnasl warna yang soma dengon komblnosl warna podo polo tersebvl di otos I 

1. Boropo jumlah ltotok d•ngon womo putlh podo polo t ... 10 
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Lampiran 3 

Soal Posttest Pola Pewamaan Pengubinan 

•, . 

No. 
Uraiao Soal 

Soal 
.. . ·-·· .. 

1 
6 

5 

·Ii 4 

·• 3 .;; 2 

3= 1 2~ 1. 
(1,0) (2.2) (6.3) (S.S) (15.10) (1U8) 

2 

6 

5 

·Ii 4 

·• 3 ·m 2 

3~ 1 2~ 10 
(1,0) (3.1) (3.6) (10,6) (10,15) (21.15) 

L T~muAon polo-polo lainnyo 1"'"11 memllitl b>mblnasl ""'"° )'O"IJ soma <kngan lombinosi-.... poda polo t-"ut di a'h>s I 

l. Sompo }um/ah Avtuk tkngon _,,,. putih poda polo k.-10 

' - .. 
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Lampiran 4 

Kuesioner Kemampuan Beroikir Generalisasi Kombinatorial Siswa (Pretest 
dan Posttest) 

Berilah centang sesuai keadaan anda saat mengerjakan soal tersebut ! 

No Daftar Pettanyaan Jawaban Skor 
Tidak Rlgu Ya 

1 ADakah kamu memahami sifatl karalderistik soal ? 
2 Apakah kamu mampu menerapkan sifat! karekteristik tersebut pada 

beberaoa soa/ /einnys ? 
3 A/>8kah ksmu melihat dan · an oola S88t men'f6/esaikan s08/ ? 
4 Anakah kamu telah men 1 pengembangan DO/a cJengan baik ? 
5 Apakah kamu memahami angktHriglca di bawah kotak-kotak persegi 

wama? 
6 Apakah kamu telah melakukan pethlungan wama putih sampai pola ke-8 

denQan balk ? 
7 Apekah k8fTIU mampu jika melalcukal perhltungan wama sampai po/a 

tertentu D8da soal lainnva ? 
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Lampiran5 

Pedoman Wawancara Terbimbing 

l. Soal ini memiliki ciri-ciri seperti apa ? 

soal ini tentang apa, warnakah, gariskan, bangunkah, perhitungankah, 

apakah menantang, mudah, sedang, sulit, memerlukan apa (rumus, 

konsep, langkah-langkah, ingatan, ketepatan) untuk merijawabnya. 

2. Dari sepuluh permasalahan yang telah dikerjakan, berapa yang dapat 

kamu selesaikan? Apakah Kamu sudah mengaplikasikan karakteristik

karateristik: soal dalam menyelesaikannya ? 

3. Apakah kamu benar-benar telah mempertimbangkan/ menggunakan pola 

yang disajikan sebelumnya untuk menemukan pola-pola sejenis/ sama 

lainnya? 

4. Sudahkah kamu benar-benar memikirkan dan akhirnya menemukan 

pengembangan pola pewamaanya sesuai pola awal yang diberikan ? 

5. Apakah Kamu memahami bagimana mengubah 2 warna dalam pola 

pewarnaan ke dalam simbol-simbol matematika (angka) ? 

Apakah kamu mengalami kesulitan untuk menerapkan simbol matematika 

(angka) nya ? 

6. Apakah kamu dapat menemukan jumlah masing-masing warna pada 

kelanjutan pola sampai pada posisi tertentu ? 

Apakah kamu mengalami kesulitan untuk menghitung sampai pada posisi 

tertentu ? 

7. Sudahkah kanm benar-benar melakukan dengan baik dan teliti prosedur/ 

langkah-langkah penyelesaian pola danjuga perhitungan sampai pada 

posisi tertentu ? 

Jelas/ran bagaimana Kamu melalcukan penyelesaian po/a ? 

Jelas/ran bagaimana Kamu melalculcan perhitungan sampai pada posisi 

tertentu? 
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Lampiran 6 

Silabus Pembelajaran Kelas Kontrol 

Satuao Pendidikao : SD Negeri 1 Baoyuglugur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas I Semester : IV I Ganjil 
Tabun Pelajaran : 2018 I 2019 
Materi Pokok : Pola Segi Banyak Beraturan dan Tidak Beraturan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 

KD Indik.ator Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

3.8 Menganalisis sifat- Siswa • Salam pembuka dilanjutkan Penilaian 
sifat segi banyak mampu do' a bersama. proses 
beraturan dan segi menemukan • Pengkondisian dan Tes tulis 
banyak tidak clan membanglcitkan semangal 
beraturan melakukan siswa dengan mcnyanyikan lagi 

4.8 Mcngidentifikasi pcwamaan Indonesia Raya atau lagu 
segi banyak pada nasional lainnya. 
beratumn dan segi pengubinan • Penjelasan single.at tentang 
banyak tidak segi banyak kompetensi dasar dan indikator 
beraturan dengan pola pencapaian kompetensi. 

yang benar • Motivasi untuk membawa 
siswa kc dalam materi. 

• Siswa mcngamati tampiJan 
slide tentang pola pewarnaan 
bangun segi banyak. 

• Siswa dibcrikan latihan klasikal 
tcntang pola pewamaan 
pengubinan scgi banyak 

• Siswa diberikan kesempatan 
untuk menanyakan hal-hal 
yang kurangjelas. 

• Siswa mengerjakan soal latihan 
yang telah disiapkan secara 
individual dengan bimbingan 
guru pada bagian-bagian yang 
kurang dipaharni. 

• Siswa bersama-sama guru 
menyampaikan pemahaman 
yang telah didapatkan dalam 
proses pembelajaran secara 
keseluruhan. 

• Simpulan akhir disampaikan 
oleh siswa dengan pemicu dan 
penycmpumaan dari e.uru. 

198 

AW 
Sumber 
Belajar 

2 x 35 •LCD 
menit ~ Laptop 

lt Aset-Aset 
Ke las 

1t Buku 
Siswa 
Matemati 
ka Kelas 
IV 

• Buku 
Guru 
Matemati 
kaKelas 
IV 

• Slide 
it Sumber 

lain yang 
relevan 
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Lampiran 7 

Silabus Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Banyuglugur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas I Semester : IV I Ganjil 
Tahon Pelajaran : 2018 12019 
Materi Pokok : Pola Segi Banyak Beraturan dan Tidak Beraturan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 

KD lndikator Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

3.8 Menganalisis sifat- Siswa • Salam pembuka dilanjutkan Pcnilaian 
sifat segi banyalc mampu do' a bcrsama. proses 
beraturan dan segi menemukan • Pcngkondisian dan Tes tulis 
banyak tidalc dan membangkitkan semangat 
beraturan melalrukan siswa dengan menyanyikan lagi 

4.8 Mengidentifikasi pewamaan Indonesia Raya atau lagu 
segi banyalc pada nasional lainnya 
beraturan dan segi pengubinan • Penjelasan singkat tentang 
banyak tidalc segi banyak kompetensi dasar dan indikator 
beraturan dengan pola pencapaian kompctensi. 

yang benar • Motivasi untuk membawa 
siswa ke dalam materi. 

• Siswa memperhatikan 
peojelasan guru terkait 
kebutuhan dalam 
meoyclesaik.an pennasaJahan 
pola pewarnaan pengubinan 
scgi banyak 

• Siswa dikclompokkan untuk 
berdiskusi terkait penyelesaian 
pennasalahan terkait materi 
yang sudah disiapkan oleb guru 

• Siswa mempcrhatikan tayangan 
cara mencari pola pcwamaan 
dari slide 

• Bcrsama kclompoknya siswa 
mcncmukan pola pewarnaan 
peogubinan dengan soal 
lanjutan 

" Siswa mengerjakan soal latiban 
yang telah disiapkan secara 
individual dengnn bimbingan 
guru pada bagian-bagian yang 
kurang dipaharni. 

• Siswa bersama-sama guru 
mcnyampaikan pemahaman 
yang tclah didapatkan dalam 
proses pcmbclajaran secara 
kcseluruban. 

• Simpulan alchir disampaikan 
olch siswa dengan pcrnicu dan 
oenvcmpumaan dari ~ru. 
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AW 
Sumber 
Bela jar 

2 x 35 • LCD 
mcnit • Laptop 

• Aset-Aset 
Ke las 

• Buku 
Siswa 
Matemati 
kaKelas 
IV 

i-Buku 
Guru 
Matemati 
kaKelas 
IV 

• Slide 
• Sumber 

lain yang 
rclcvan 
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Lampiran 8 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Keiss Kontrol 

Satuan Peodidikan: SD Negeri 1 Banyuglugur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas I Semester : IV I Ganjil 
Tahun Pelajaran : 201812019 
Materi Pokok : Pola Segi Banyak Beraturan dan Tidak Beraturan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 

A. Korn tensi Dasar Dan Indikator Penca 
Kom tensi Dasar 

200 

3.8 Menganalisis sifat-sif.at segi banyak 
beraturan dan segi banyak tidak bera 

4.8 Mengidentifikasi segi banyak beraturan 
clan se · ban ak tidak beraturan 

- Siswa mampu menemukan dan 
melakukan pewarnaan pada 
pengubinan segi banyak dengan 

la an benar 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Selama clan setelah mengilruti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu : 
I. Menemukan pola pewarnaan pada pengubinan segi banyak. 
2. Menelakukan pewamaan pada pengubinan segi banyak dengan pola yang benar 

C. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pola pewamaan pengubinan segi banyak 

D. METODE PEMBELAJARAN 
1. Strategi : Demosntrasi Konvensional 
2. Metode : Demonstrasi Guru, Ceramah, dan Tanya Jawab 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Peodabuluan • Salam pembuka dilanjutkan do'a bersama. 10 
• Absensi cukup dengan menanyakan siapa yang tidak masuk. menit 
• Pengkondisian dan membangkitkan semangat s iswa dengan 

menyanyikan lagi Indonesia Raya atau lagu nasional lainnya. 
• Penjelasan singkat tentang kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi. 
• Motivasi untuk membawa siswa ke dalam materi. 

Jn ti • Siswa mengamati tampilan slide tentang pola pewamaan 45 
bangun segi banyak. menit 

• Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang menarnukan 
pola pewarnaan pengubinan yang disampaikan dengan contoh 

• Siswa dtl>erikan latihan klasikal tentang pola pewamaan 
pengubinan segi banyak 

• Siswa dibenlran kesempatan untuk menanyakan hal-bal yang 
kurangjelas. 

• Siswa mengerjakan soal latihan yang telah disiapkan secara 
individual dengan bimbingan guru pada bagian-bagian yang 
kurang dipahami. 

43816.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Penutup • Siswa bersama-sama guru menyampaikan pemahaman yang 
telah didapatkan dalain proses pembelajaran secara 
keseluruhan. 

• Simpulan akhir disampaikan oleb siswa dengan pemicu dan 
penyempurnaan dari guru. 

• Menyanyikan lagu nasional. 
• Pembelajaran ditutun den~an salam. 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. LCD 
2. Laptop 
3. Aset-Aset Kelas 

G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Siswa Matematika Kelas IV 
2. Buku Guru Matematika Kelas IV 
3. Slide 
4. Sumber lain yang relevan 

H. PENILAIAN 
I p en~amatan proses 

No Nama Siswa 
l 
2 
3 

Dst 

2. Tes Tertulis 
• Butir Tes (Lampiran) 

Catalan : 

1. Masalah 

2. Ide Baru 

3. Momen Spesial 

4. Saran dari 

Guru Observer 

Guru Observer, 

Uraian 

Peneliti, 

201 

15 
menit 

Skor Nilai 

MUSA WJR. S.Pd 
NIP. 19591202 197907 1 005 

MUHAMMAD ANWARUDIN, S.Pd 
NlP. 19850504 200903 I 008 

Mengetahui 
Kepala Sekolah, 

SUMINI, S.Pd 
NlP. 19650619 200012 2 001 
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Soal Latihan 

Setelah meogikuti pembelajaran. Temukan pola-pola lainnya yang memiliki kombioasi wama 
yang sama dengan kombioasi wama pada pola berikut ! 
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·~ 2 

J~ l '~ l. 
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Lampiran 9 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 2 Banyuglugur 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas I Semester : IV I Ganjil 
Tahun Pelajaran : 201812019 
Materi Pokok : Pola Segi Banyak Beraturan dan Tidak Beraturan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 Pertemuan) 

A. Kom etensi Dasar Dan lndikator Penca 
Korn tensiDasar. 

203 

3.8 Menganalisis sifat-sifat segi banyak 
beraturan dan segi banyak tidak beratura 

4.8 Mengidentifikasi segi banyak beraturan 
dan se i ban ak tidak beraturan 

- Siswa mampu menemukan dan 
melakukan pewamaan pada 
pengubinan segi banyak dengan 

ola an benar 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran. peserta didik diharapkan mampu : 
l. Menemukan pola pewarnaan pada pengubinan segi banyak. 
2. Menelakukan pewarnaan pada pengubinan segi banyak dengan pola yang benar 

C. MATERI PEMBELAJARAN 
I. Pola pewarnaan pengubinan segi banyak 

D. METODEPEMBELAJARAN 
1. Strategi : PBL 
2. Metode : Diskusi Kelompok, Demonstrasi Guru, Ceramah, dan Tanya Jawab 

E. KEG IATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan . Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan • Salam pembuka dilanjutkan do'a bersama. 10 
• Absensi cukup dengan menanyakan siapa yang tidak masuk. menit 
• Pengkondisian dan membangkitkan semangat siswa dengan 

menyanyikan lagi Indonesia Raya atau lagu nasional lainnya. 
• Penjelasan singkat tentang kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi. 
• Motivasi untuk membawa siswa ke dalam materi. 

Inti • Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait kebutuhan daJam 45 
menyetesaikan permasatahan pola pewarnaan pengubinan segi men it 
ban yak 

• Siswa dikelompokkan untuk berdiskusi terkait penyelesaian 
pennasalahan terkait materi yang sudah disiapkan oleh guru 

• Siswa memperhatikan tayangan cara mencari pola pewarnaan 
dari slide 

• Bersama kelompoknya siswa menemukan pola pewarnaan 
pengubinan dengan soal lanjutan 

• Siswa mencoba membuat pennasalahan (soal) sendiri dan 
ditukarkan dengan siswa lain untuk dikerjakan 

• Siswa mengerjakan soal latihan yang telah disiapkan secara 
individual dengan bimbingan guru pada bagian-bagian yang 
kurang dipahami. 
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Penutup • Siswa bersama-sama guru menyampaikan pemahaman yang 
telah didapatkan dalam proses pembelajaran secara 
keseluruhan. 

• Simpulan akhir disampaikan oleh siswa dengan pemicu dan 
penyempumaan dari guru. 

• Menyanyikan lagu nasional. 
• Pembelajaran ditutup dengan salam. 

F. MEDIAPEMBELAJARAN 
1. LCD 
2. Laptop 
3. Aset-Aset Kelas 

G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Siswa Matematika Kelas IV 
2. Buku Guru Matematika Kelas IV 
3. Slide 
4. Sumber lain yang relevan 

H.PENILAIAN 
I p enl!alllatan proses 

No NamaSiswa 
l 
2 
3 

Ost 

2. Tes Tertulis 
• Butir Tes (Lampiran) 

Catatan : 

I. Masalah 

2. Ide Baru 

3. Momen Spesial 

4. Saran dari 

Guru Observer 

Guru Observer, 

Uraian 

Peneliti, 

204 

15 
men it 

Skor Nilai 

Dra. INDAH ARINI 
NIP. 19811022 200801 2 01 3 

MUHAMMAD ANW ARUDIN, S.Pd 
NIP. 19850504 200903 I 008 

Mengetahui 
Kepala Sekolah, 

Drs. NURDlN RAMADHANI 
NIP. 19660102 199308 I 001 
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Soal Latihan 

Setelah mengikuti pembelajaran, lanjutkan pola pewarnaan pengubinan berikut ! 
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Soal Latih 206 
an Mandiri 
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Lampiran 10 

Uji Validitas, Reliabitmas, Tingkat Kesukaran, Daya Beda Butir Soal Pretest 

Validitas 
Correlations 

Soal 1 Soal 2 
Soal_1 Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed) 
N 23 

Soal_2 Pearson Correlation ,669 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 23 

Skor_Total Pearson Correlation ,889 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 23 

- . Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed}. 

Soal 1 Sig. (2-tailed) (0,000<0.05) : Soal 1 Valid 
Soal 2 Sig. (2-tailed) (0,000<0.05) : Soal 2 Valid 

,669 
,000 

23 
1 

23 
,935 

,000 
23 

Skor Total 
,889 
,000 

23 
,935 
.ooo 

23 
1 

23 

Jika dikomparasikan dengan rProduct Moment rkritis(n-2) = 0,433; maka kedua 
item soal valid karena rhitung kedua-duanya lebih besar dari 0,433. 

Reliabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
901 2 

Tabel Pembanding 
No Reliabllltas Ketegori 
1 0,800 - 1,000 Sangat Tinggi 
2 0,600- 0,799 Tinggi 
3 0,400 - 0,500 Cukup 
4 0,200 - 0,399 Rendah 
5 < 0,200 Sangat Rendah 

Cronbacb's alpha (0,901), instrumen pretest memiliki reliabilitas SangatTinggi. 

Tingkat Kesukaran 
Statistics 

Soal1 
N Valid 23 

Missing 8,25 
Mean 64 

Tabel Pembanding 

Soal2 
23 

12,25 
47 

No Kesukaran Ketegori 
1 0,00 - 0,20 
2 0,21-0,70 
3 0 71 - 1 00 

Sukar 
Sedang 
Mudah 

Soal I (0,64) : Sedang (sesuai kisi-kisi) 
Soal 2 (0,47) : Sedang (sesuai kisi-kisi) 
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Daya Pembeda 
Correlations 

Soal 1 
Soal_1 Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed) 
N 23 

Soal_2 Pearson Correlation ,669 
Sig. (2-tailed) .ooo 
N 23 

Skor_Total Pearson Correlation ,889 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 23 

-. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabet Pembanding 
No rhitung 
1 0,40 - 1,00 
2 0,30 - 0,39 
3 0,20-0,29 
4 000-0,19 

Ketegori 
Soal Baik 
Soal diterima dan diperbaiki 
Soal diperbaiki 
Soal ditolak 

Soal I (0,889) : Soal I Baik 
Soal l (0,935) : Soal I Baik 
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Soal 2 Skor Total 
,669 ,889 
.ooo ,000 

23 23 
1 .935 

.ooo 
23 23 

,935 1 
,000 

23 23 
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Lampiran 11 

Tabulasi Data Mentah Basil Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas Kontrol (SD Negeri 1 Banyuglugur) 

NO KODESISWA 
SKOR PER ITEM (0-4) JUMLAH NILA! 

1 2 SKOR PEROLEHAN 

1 SK 001 3 3 6 75,00 
2 SK_002 2 2 4 50,00 
3 SK 003 3 3 6 75,00 
4 SK 004 3 3 6 75,00 
5 SK 005 2 2 4 50,00 
6 SK 006 4 3 7 87,50 
7 SK 007 2 1 3 37,50 

8 SK 008 4 4 8 100,00 

9 SK 009 2 2 4 50,00 
10 SK 010 1 1 2 25,00 

11 SK 011 2 2 4 50,00 

12 SK 012 1 1 2 25,00 
13 SK 013 4 3 7 87,50 
14 SK 014 1 1 2 25,00 

15 SK 015 3 2 5 62,50 

16 s~ 016 4 3 7 87,50 

17 SK 017 3 2 5 62,50 

18 SK 018 1 0 1 12,50 

19 SK 019 2 1 3 37,50 

20 SK 020 2 1 3 37,50 

21 SK 021 3 1 4 50,00 

22 SK 022 1 1 2 25,00 

23 SK 023 2 3 5 62,50 

Nilai Tertinggi 
100,00 

Nilai Terendah 
12,50 

Nilai Rata-Rata 
54,35 

Standard Deviasi 
24,31 

Catalan: SK= siswa kelas kontrol 
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Kelas Eksperimen (SD Negeri 2 Banyuglugur) 

NO KODESISWA 
SKOR PER ITEM (0-4) JUMLAH NILAI 

1 2 SKOR PEROLEHAN 

1 SE 001 4 4 8 100,00 
2 SE 002 1 1 2 25,00 

3 SE 003 1 1 2 25,00 
4 SE 004 3 2 5 62,50 

5 SE 005 2 1 3 37,50 

6 SE 006 3 3 6 75,00 

7 SE 007 2 2 4 50,00 

8 SE 008 0 1 1 12,50 

9 SE 009 2 2 4 50,00 

10 SE 010 1 1 2 25,00 

11 SE 011 4 2 6 75,00 

12 SE 012 1 0 1 12,50 

13 SE 013 2 1 3 37,50 

14 SE 014 2 2 4 50,00 

15 SE 015 2 2 4 50,00 

16 SE 016 2 2 4 50,00 

17 SE 017 3 3 6 75,00 

18 SE 018 4 3 7 87,50 

19 SE 019 2 1 3 37,50 

20 SE 020 2 3 5 62,50 

21 SE 021 3 3 6 75,00 

22 SE 022 2 2 4 50,00 

23 SE 023 1 1 2 25,00 

Nilai Tertinggi 
100,00 

Nilai Terendah 
12,50 

Nilai Rata-Rata 
50,00 

Standard Deviasi 
23,84 

Catalan : SE= siswa kelas eksperimen 
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Lampiran 12 

Tabulasi Data Mentah Hasil Observasi Proses Pembelajaran di Kelas 
Eksperimen 

Identifikasi sifat/ karakteristik permasalahan 

Tingkat Keaktifan Siswa 

No Kode Siswa Sangat Tidak Aktif Ragu 
Aktif Aktif 

1 SE_001 v 
2 SE_002 v 
3 SE_003 v 
4 SE_004 v 
5 SE_005 v 
6 SE_006 v 
7 SE_007 v 
8 SE_008 v 
9 SE_009 v 
10 SE_010 v 
11 SE_01 1 v 
12 SE_012 v 
13 SE_013 v 
14 SE_014 v 
15 SE_015 v 
16 SE_016 v 
17 SE_017 v 
18 SE 018 v 
19 SE 019 v 
20 SE_020 v 
21 SE_021 v 
22 SE_022 v 
23 SE_023 v 

Jumlah 12 10 1 -

Catalan : SE= siswa kelas eksperimen 
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Sangat 
Tidak 
Aktif 

-
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Mengaplikasikan pada beberapa permasalahan 

Tin2kat Keaktifao Siswa 

No Kode Siswa Sangat Tidak 
Sangat 

Aktif 
Aktif Ragu 

Aktif 
Tidak 
Aktif 

1 SE_001 v 

2 SE_002 v 

3 SE_003 v 

4 SE_004 v 

5 SE_005 v 

6 SE_006 v 

7 SE_007 v 

8 SE_008 v 

9 SE_009 v 

10 SE_010 v 

11 SE_011 v 

12 SE_012 v 

13 SE_013 v 

14 SE_014 v 

15 SE_015 v 

16 SE_016 v 

17 SE_017 v 

18 SE_018 v 

19 SE_019 v 

20 SE_020 v 

21 SE_021 v 

22 SE_022 v 

23 SE_023 v 

Jumlah 11 11 1 - -

Catatan : SE= siswa kelas eksperimen 
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Mengidentifikasi pola solusi dari permasalahan 

Tin2kat Keaktifan Siswa 

No Kode Siswa Sangat Tidak 
Sangat 

Aktif 
Aktif Ragu 

Aktif 
Tidak 
Aktif 

1 SE_001 v 

2 SE_002 v 

3 SE_003 v 

4 SE_004 v 

5 SE_005 v 

6 SE_006 v 

7 SE_007 v 

8 SE_008 v 

9 SE_009 v 

10 SE_010 v 

11 SE_011 v 

12 SE_012 v 

13 SE_013 v 

14 SE_014 v 

15 SE_015 v 

16 SE_016 v 

17 SE_017 v 

18 SE_018 v 

19 SE_019 v 

20 SE_020 v 

21 SE_021 v 

22 SE_022 v 

23 SE_023 v 

Jumlah 9 12 1 1 -

Catalan : SE= siswa kelas eksperimen 
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Memperluas/ mengembangkan pola 

Tingkat Keaktifan Siswa 

No Kode Siswa Sangat Tidak 
Sangat 

Aktif 
Aktif Ragu 

Aktif 
Tidak 
Aktif 

1 SE_001 v 

2 SE_002 v 

3 SE_003 v 

4 SE_004 v 

5 SE_005 v 

6 SE_006 v 

7 SE_007 v 

8 SE_008 v 

9 SE_009 v 

10 SE_010 v 

11 SE_011 v 

12 SE_012 v 

13 SE_013 v 

14 SE_014 v 

15 SE_015 v 

16 SE_016 v 

17 SE_017 v 

18 SE_018 v 

19 SE_019 v 

20 SE_020 v 

21 SE_021 v 

22 SE_022 v 

23 SE_023 v 

Jumlah 4 10 6 2 l 

Catalan : SE= siswa kelas eksperimen 
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Penerapan simbol matematika dalam pennasalahan 

Tin2kat Keaktifan Siswa 

No Kode Siswa Sangat Tidak 
Sangat 

Aktif Ragu Tidak 
Aktif Aktif 

Aktif 

1 SE_001 v 

2 SE_002 v 

3 SE_003 v 

4 SE_004 v 

5 SE_005 v 

6 SE_006 v 

7 SE_007 v 

8 SE_008 v 

9 SE_009 v 

10 SE_010 v 

11 SE_011 v 

12 SE_012 v 

13 SE_013 v 

14 SE_014 v 

15 SE_015 v 

16 SE_016 v 

17 SE_017 v 

18 SE_018 v 

19 SE_019 v 

20 SE_020 v 

21 SE_021 v 

22 SE_022 v 

23 SE_023 v 

Jumlah 8 14 1 - -

Catalan: SE= siswa ke/as eksperimen 
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Menghitung sampai pada keterhinggaan tertentu 

Tingkat Keaktifan Siswa 

No Kode Siswa Sangat Tidak Sangat 

Aktif Aktif Ragu Aktif Tidak 
Aktif 

1 SE_001 v 

2 SE_002 v 

3 SE_003 v 

4 SE_004 v 

5 SE_005 v 

6 SE_006 v 

7 SE_007 v 

8 SE_008 v 

9 SE_009 v 

10 SE_010 v 

11 SE_011 v 

12 SE_012 v 

13 SE_013 v 

14 SE_014 v 

15 SE_015 v 

16 SE_016 v 

17 SE_017 v 

18 SE_018 v 

19 SE_019 v 

20 SE_020 v 

21 SE_021 v 

22 SE_022 v 

23 SE_023 v 

J umlab 4 8 8 2 1 

Catalan : SE= siswa kelas eksperimen 
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Mengembangkan prosedur penyelesaian permasalahan (algoritma) 

Tin2kat Keaktifan Siswa 

No Kode Siswa Sangat Tidak 
Sang at 

Aktif 
Aktif Ragu 

Aktif 
Tidak 
Aktif 

1 SE_001 v 

2 SE_002 v 

3 SE_003 v 

4 SE_004 v 
5 SE_005 v 
6 SE_006 v 

7 SE_007 v 

8 SE_008 v 

9 SE_009 v 
10 SE_010 v 
11 SE_011 v 

12 SE_012 v 

13 SE_013 v 

14 SE_014 v 

15 SE_015 v 

16 SE_016 v 

17 SE_017 v 

18 SE_018 v 

19 SE_019 v 

20 SE_020 v 

21 SE_021 v 

22 SE_022 v 

23 SE_023 v 

Jumlah 3 6 11 2 1 

Catalan : SE= siswa kelas eksperimen 
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Lampiran 13 

Uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Heda Butir Soal Posttest 

Validitas 
Correlations 

Soal 1 Soal 2 
Soa1_1 Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed} 
N 23 

Soal_2 Pearson Correlation ,719 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 23 

Skor_Total Pearson Correlation ,928 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 23 

••. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed}. 

Soal 1 Sig. (2-tailed) (0,000<0.05) : Soal I Valid 
Soal 2 Sig. (2-tailed) (0,000<0.05) : Soal 2 Valid 

,719 
.ooo 

23 
1 

23 
,926 
,000 

23 

Skor Total 
,928 
,000 

23 
,926 
,000 

23 
1 

23 

Ji.lea dikomparasikan dengan rProduct Moment rkritis(n-2) = 0,433; maka kedua 
item soal valid karena rhitung kedua-duanya lebih besar dari 0,433. 

Reliabilitas 
Rellabllity Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

Tabel Pembanding 
No Reliabilitas 
1 0,800 - 1,000 
2 0,600 - 0,799 
3 0,400 - 0,500 
4 0,200 - 0,399 
5 < 0,200 

.836 2 

Ketegori 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Cukup 
Rendah 
Sangat Rendah 

Cronbach's alpha (0,836), instrumenposttest memiliki reliabilitas SangatTinggi. 

Tingkat Kesukaran 
Statistics 

Soal1 
N Valid 23 

Missing 7,5 
Mean 67 

Tabel Pembanding 

Soal2 
23 

11 ,5 
.50 

No Kesukaran Ketegori 
1 0,00-0,20 
2 0,21 - 0,70 
3 0 71 - 1 00 

Sukar 
Sedang 
Mudah 

Soal 1 (0,67) : Sedang (sesuai kisi-kisi) 
Soal 2 (0,50): Sedang (sesuai kisi-kisi) 
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Daya Pembeda 
Correlations 

Soal 1 
Soa1_1 Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed) 
N 23 

Soal_2 Pearson Correlation ,719 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 23 

Skor_Total Pearson Correlation ,928 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

TabelPeinbanding 
No rhitung 
1 0,40 - 1,00 
2 0,30 - 0,39 
3 0,20-0,29 
4 0,00-0,19 

Ketegori 
Soal Baik 
Soal diterima dan diperbaiki 
Soal diperbaiki 
Soal cfrtolak 

Soal 1 (0,928) : Soal 1 Baile 
Soal 1 (0,926) : Soal 1 Baile 

222 

Soal 2 Skor Total 
,719 ,928 
,000 ,000 

23 23 
1 ,926 

,000 
23 23 

,926 1 
,000 

23 23 
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Lampiran 14 

Tabulasi Data Mentah Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas Kontrol (SD Negeri 1 Banyuglugur) 

SKOR PER ITEM (0-4) JUMLAH NILAI 
NO KODESISWA 

1 2 SKOR PEROLEHAN 

1 SK_001 3 2 5 62,50 
2 SK_002 4 2 6 75,00 

3 SK 003 3 3 6 75,00 
4 SK_004 3 3 6 75,00 

5 SK 005 4 2 6 75,00 

6 SK_006 4 4 8 100,00 

7 SK 007 2 1 3 37,50 

8 SK_008 4 4 8 100,00 

9 SK 009 3 2 5 62,50 

10 SK_010 3 1 4 50,00 

11 SK 01 1 3 2 5 62,50 

12 SK 012 3 1 4 50,00 

13 SK 013 4 4 8 100,00 

14 SK 014 2 2 4 50,00 

15 SK 015 4 3 7 87,50 

16 SK 016 4 3 7 87,50 

17 SK 017 4 3 7 87,50 

18 SK 018 1 0 1 12,50 

19 SK 019 3 1 4 50,00 

20 SK 020 2 1 3 37,50 

21 SK 021 4 1 5 62,50 

22 SK 022 2 1 3 37,50 

23 SK 023 2 3 5 62,50 

Nilai Tertinggi 100,00 
Nilai Terendah 12,50 
Nilai Rata-Rata 65,22 

Standard Deviasi 22,91 

Catalan : SK= siswa keias kontrof 
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Kelas Eksperimen (SD Negeri 2 Banyuglugur) 

NO KODESISWA 
SKOR PER ITEM (0-4) JUMLAH NILAI 

1 2 SKOR PEROLEHAN 

1 SE 001 4 4 8 100,00 
2 SE 002 4 3 7 87,50 
3 SE 003 3 2 5 62,50 
4 SE 004 4 3 7 87,50 
5 SE 005 3 3 6 75,00 
6 SE 006 4 4 8 100,00 
7 SE 007 3 3 6 75,00 
8 SE 008 2 1 3 37,50 
9 SE 009 2 2 4 50,00 
10 SE 010 4 3 7 87,50 
11 SE 011 4 2 6 75,00 
12 SE 012 2 1 3 37,50 
13 SE 013 3 2 5 62,50 
14 SE 014 4 4 8 100,00 

15 SE 015 3 2 5 62,50 
16 SE 016 4 4 8 100,00 
17 SE 017 3 3 6 75,00 
18 SE 018 4 4 8 100,00 
19 SE 019 4 3 7 87,50 

20 SE 020 4 4 8 100,00 

21 SE 021 4 3 7 87,50 

22 SE 022 4 2 6 75,00 

23 SE 023 4 4 8 100,00 

100,00 
Nilai Tertinaai 

37,50 
Nilal Terendah 

79,35 
Nilai Rata-Rata 

19,80 
Standard Deviasi 

Catalan : SE= siswa kelas eksperimen 

43816.pdf
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